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RINGKASAN

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Cerita Rakyat
Sidoarjo ‘Asal Mula Candi Pari’ Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 8
Subtema 1 Pembelajaran 3 pada Siswa Kelas IV A SDN Medaeng 1 Sidoar;jo;
Hafidz Al Ashar, 180210204088; 2022; 43 Halaman; Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar; Jurusan Ilmu Pendidikan; Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan; Universitas Jember.

Berdasarkan analisis terhadap buku siswa kelas IV Tema 8 Daerah
Tempat Tinggalku, diketahui bahwa teks cerita yang disajikan dalam buku
tersebut kurang relevan jika diterapkan di berbagai daerah di Indonesia. Seperti
dalam Buku Siswa Kelas IV Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema 1
Lingkungan Tempat Tinggalku, dalam pembelajaran 3 cerita yang digunakan
adalah “Asal Mula Bukit Catu” yang merupakan cerita rakyat Bali. Cerita tersebut
lebih tepat jika digunakan untuk mengenalkan lingkungan Bali. Namun, tidak
dengan siswa yang berada di daerah lain seperti Kabupaten Sidoarjo.

Menurut hasil wawancara terbuka yang dilakukan dengan guru wali kelas
IV SDN Medaeng 1 Sidoarjo, diketahui bahwa pembelajaran Tema 8 Daerah
Tempat Tinggalku masih menggunakan cerita yang terdapat pada buku siswa
tanpa adanya penyesuaian dengan cerita rakyat Sidoarjo. Setelah siswa
menyelesaikan pembelajaran yang ada pada buku siswa, barulah siswa dikenalkan
dengan keadaan lingkungan Sidoarjo dan cerita rakyat yang menggambarkan
keadaan lingkungan Sidoarjo. Guru menggunakan cerita rakyat Sidoarjo “Asal
Mula Candi Pari” dan “Sarip Tambak Oso” yang disampaikan dalam bentuk teks,
video, ataupun secara langsung diceritakan kepada siswa. Cerita rakyat Sidoarjo
“Asal Mula Candi Pari” digunakan dalam mengenalkan siswa tentang bangunan
atau lokasi bersejarah yang terdapat di Kabupaten Sidoarjo.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu Bagaimanakah kevalidan
dan keefektifan media komik cerita rakyat Sidoarjo ”Asal Mula Candi Pari” untuk

digunakan dalam pembelajaran Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 3 pada siswa
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kelas IV A SDN Medaeng 1 tahun ajaran 2021/2022?. Tujuan penelitian ini adalah
untuk Untuk mendeskripsikan kevalidan dan keefektifan media komik cerita
rakyat Sidoarjo ”Asal Mula Candi Pari” untuk digunakan dalam pembelajaran
Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 3 pada siswa kelas IV A SDN Medaeng 1 tahun
ajaran 2021/2022.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Medaeng 1 Sidoarjo dengan subjek
penelitian 21 orang siswa kelas IVA tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini
menggunakan metode pengembangan “Research Based Development” menurut
Borg and Gall dengan pendekatan kualitatif. Uji efektifitas pada penelitian ini
menggunakan test hasil belajar dan angket respon siswa setelah melakukan
pembelajaran menggunakan media yang dikembangkan.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa media komik cerita rakyat Sidoarjo
”Asal Mula Candi Pari” yang dikembangkan wvalid untuk digunakan dalam
pembelajaran, sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
mendapatkan respon positif dari siswa yang telah mengikuti pembelajaran dengan
media yang dikembangkan. Data yang didapatkan dari penelitian ini menunjukan
bahwa media yang dikembangkan mendapatkan skor kevalidan 90,8% dengan
kriteria sangat layak. Berdasarkan test hasil belajar yang dilakukan siswa
diketahui bahwa 19 dari 21 siswa mendapatkan nilai lebih dari 70 dengan
persentase ketuntasan 90,47% atau kategori sangat efektif. Skor respon yang
didapatkan dari angket respon siswa menunjukan hasil skor 100% yang artinya
media mendapatkan respon yang sangat positif dari siswa dengan kategori
keefektifan sangat efektif.

Adapun saran yang dapat diberikan kepada guru diharapkan dapat lebih
kreatif dan inovatif dalam memilih media yang digunakan dalam proses
pembelajaran sehingga dapat menimbulkan minat belajar pada siswa. Bagi peneliti
lain, diharapkan peneliti mencetak media komik dengan ukuran yang lebih besar
dan membagikannya kepada setiap siswa, dikarenakan jika tidak semua siswa
mendapatkan komik siswa akan berebut dan suasana kelas menjadi kurang

kondusif. Peneliti dapat menggunakan media proyektor dalam menampilkan
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produk yang dikembangkan sehingga perhatian siswa dapat terfokus ke depan
kelas. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih mengenal budaya kearifan lokal yang
ada di sekitar lingkungan tempat tinggalnya. Bagi kepala sekolah, diharapkan
dapat memenuhi fasilitas yang dibutuhkan terutama fasilitas multimedia seperti
lcd proyektor dan speaker yang dapat membantu guru untuk menyampaikan video

pembelajaran dan media pemelajaran berbentuk audio visual.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah;
(3) tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan proses pembelajaran, baik dalam strategi, metode, implementasi
maupun media yang digunakan dalam menyampaikan pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan dalam menyampaikan
pesan melalui berbagai saluran, serta mampu merangsang perasaan, pikiran, dan
kemauan siswa sehingga dapat tercipta proses pembelajaran yang bertujuan untuk
memberikan informasi baru kepada siswa dan mencapai tujuan pembelajaran
dengan baik (Hamid dkk, 2020). Rejeki, dkk (2020) memaparkan bahwa media
pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra
sehingga bisa menimbulkan semangat belajar siswa akibat interaksi langsung
antara siswa dengan sumber belajarnya. Media pembelajaran juga dapat dijadikan
sebagai salah satu perantara bagi siswa untuk mengenal budaya-budaya daerah
mereka. Seiring dengan berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan seorang
guru dituntut untuk mampu mengembangkan media pembelajaran yang relevan
dengan perkembangan, juga minat siswa, dan tetap mengenalkan budaya-budaya
Indonesia yang mulai tergerus oleh perkembangan teknologi tersebut.

Pembelajaran di sekolah dasar menerapkan pendekatan tematik terpadu
yang terdiri dari beberapa tema yang di dalamnya terdapat berbagai macam mata
pembelajaran yang diintegrasikan. Dalam pembelajaran tematik terpadu terdapat
buku guru yang digunakan sebagai pedoman oleh guru dalam melaksanakan
pembelajaran dan buku siswa sebagai perantara dalam menyampaikan
pembelajaran kepada siswa.

Pada buku siswa kelas IV pembelajaran dibagi menjadi 9 tema, setiap
tema terdiri dari 3 subtema. Pada tema 8 daerah tempat tinggalku terdapat 3

subtema yang terdiri dari mata pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn, SBdP, IPA, dan



IPS yang terintegrasi. Dalam buku tersebut banyak sekali ditampilkan teks
mengenai fiksi maupun non fiksi yang mengenalkan kepada siswa tentang
lingkungan yang ada di Indonesia. Teks “Asal Mula Telaga Warna” yang
mengenalkan lingkungan Provinsi Jawa Barat, Adapun teks “Asal Mula Bukit
Catu” yang merupakan cerita rakyat masyarakat Bali.

Berdasarkan analisis terhadap buku siswa kelas IV Tema 8 Daerah
Tempat Tinggalku, diketahui bahwa teks cerita yang disajikan dalam buku
tersebut kurang relevan jika diterapkan di berbagai daerah di Indonesia. Seperti
dalam Buku Siswa Kelas IV Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema 1
Lingkungan Tempat Tinggalku, dalam pembelajaran 3 cerita yang digunakan
adalah “Asal Mula Bukit Catu” yang merupakan cerita rakyat Bali. Cerita tersebut
lebih tepat jika digunakan untuk mengenalkan lingkungan Bali. Namun, tidak
dengan siswa yang berada di daerah lain seperti Kabupaten Sidoarjo.

Berdasarkan hasil wawancara terbuka yang dilakukan dengan guru wali
kelas IV SDN Medaeng 1 Sidoarjo, diketahui bahwa pembelajaran Tema 8 Daerah
Tempat Tinggalku masih menggunakan cerita yang terdapat pada buku siswa
tanpa adanya penyesuaian dengan cerita rakyat Sidoarjo. Setelah siswa
menyelesaikan pembelajaran yang ada pada buku siswa, barulah siswa dikenalkan
dengan keadaan lingkungan Sidoarjo dan cerita rakyat yang menggambarkan
keadaan lingkungan Sidoarjo. Guru menggunakan cerita rakyat Sidoarjo “Asal
Mula Candi Pari” dan “Sarip Tambak Oso” yang disampaikan dalam bentuk teks,
video, ataupun secara langsung diceritakan kepada siswa. Cerita rakyat Sidoarjo
“Asal Mula Candi Pari” digunakan dalam mengenalkan siswa tentang bangunan
atau lokasi bersejarah yang terdapat di Kabupaten Sidoarjo.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan pengembangan
dan penyesuaian media pembelajaran yang digunakan. Salah satunya dengan
mengubah teks cerita tersebut ke dalam media komik yang lebih diminati siswa,
serta pemilihan cerita yang relevan dengan daerah tempat tinggal siswa. Menurut
Kurniawarsih dan Rusmana (2020) komik dapat meningkatkan motivasi belajar

pada siswa karena tidak jarang siswa yang lebih berminat untuk membaca komik



dibandingkan dengan membaca buku pelajaran. Komik juga dapat membantu
meningkatkan sensor motoric pada anak, membantu mengenal warna, dan memicu
imajinasi siswa dalam menyampaikan pendapatnya. Bentuk visualisasi dari
ekspresi tokoh-tokoh dalam komik membuat siswa sebagai pembaca secara tidak
langsung masuk ke dalam cerita. Hal tersebut mengakibatkan siswa bisa terlibat
secara emosional dan membuat siswa lebih berminat untuk membaca cerita
tersebut hingga selesai.

Menurut Nurgiyantoro (2018) buku komik bergambar mampu
mengkonkretkan karakter dan alur dalam sebuah cerita sehingga mampu
memunculkan dan memperkaya imajinasi. Hal tersebut membantu siswa lebih
memahami hubungan cerita dan gambar, serta menumbuhkan kesadaran siswa
akan perlunya kegiatan membaca untuk mendapatkan informasi. Pemilihan komik
sebagai media pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar Tema
8 Subtema 1 Pembelajaran 3 pada siswa kelas IV A SDN Medaeng 1 Sidoarjo.
Hal tersebut dilakukan, karena media komik mampu membantu siswa lebih
memahami hubungan cerita dan gambar, serta mengkonkretkan karakter dan alur
dalam sebuah cerita. Berdasarkan paparan masalah tersebut maka perlu dilakukan
penelitian pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Komik Cerita Rakyat Sidoarjo "Asal Mula Candi Pari" Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 3 pada Siswa Kelas

IV A SDN Medaeng 1 Sidoarjo”

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah kevalidan media komik cerita rakyat Sidoarjo ”Asal Mula
Candi Pari” untuk digunakan dalam pembelajaran Tema 8 Subtema 1
Pembelajaran 3 pada siswa kelas IV A SDN Medaeng 1 tahun ajaran
2021/2022?



Bagaimanakah keefektifan media komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula
Candi Pari” dalam meningkatkan hasil belajar Tema 8 Subtema 1
Pembelajaran 3 pada siswa kelas IV A SDN Medaeng 1 tahun ajaran
2021/2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk mendeskripsikan kevalidan media komik cerita rakyat Sidoarjo ”Asal
Mula Candi Pari” untuk digunakan dalam pembelajaran Tema 8 Subtema 1
Pembelajaran 3 pada siswa kelas IV A SDN Medaeng 1 tahun ajaran
2021/2022.

Untuk mendeskripsikan keefektifan media komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal
Mula Candi Pari” dalam meningkatkan hasil belajar Tema 8 Subtema 1
Pembelajaran 3 pada siswa kelas IV A SDN Medaeng 1 tahun ajaran
2021/2022.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi tema 8 Daerah tempat tinggalku dengan lebih efektif
dan menyenangkan. Serta mampu membantu guru dalam memanfaatkan
perkembangan teknologi untuk mengembangkan media pembelajaran yang
dapat membantu siswa belajar.

bagi siswa, media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran yang
dilakukan di sekolah sehingga dapat menyerap pembelajaran dengan
maksimal.

bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah upaya
untuk meningkatkan kualitas, keefektifan, dan kreatifitas tenaga pendidik

yang ada di sekolah.



d. bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah

satu referensi untuk penelitian pengembangan selanjutnya.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab 2 ini dibahas tentang: 1) media pembelajaran; 2) komik; 3)
cerita rakyat; 4) photoshop; 5) tinjauan penelitian terdahulu; 6) kerangka

pemecahan masalah.

2.1 Media Pembelajaran

Pada sub bab ini dipaparkan: 1) pengertian media pembelajaran; 2)
fungsi media pembelajaran; 3) jenis-jenis media pembelajaran.
2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Purba, dkk (2020) Asal kata “media” dalam bahasa Indonesia
merupakan turunan dari bahasa latin “medium” yang memiliki arti “perantara”
atau “pengantar”. Pakpahan, dkk (2020) memaknai media pembelajaran sebagai
materi, orang, atau peristiwa yang memberikan kesempatan pada siswa untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Menurut Mahmudah (2018) media pembelajaran adalah sarana non
personal yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran dengan tujuan
memudahkan guru sebagai pemegang peranan pembelajaran dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Menurut Tafonao (2019) media pembelajaran merupakan
alat bantu yang digunakan pada proses pembelajaran yang bertujuan untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa.

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut dapat disimpulkan media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan oleh guru selaku pemegang
peranan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran berupa materi, orang, atau
peristiwa, dengan tujuan untuk mencapai tujuan serta merangsang pikiran,

perasaan, perhatian dan  kemampuan  penerima  informasi/siswa.



2.1.2 Fungsi Media Pembelajaran
Ekayani (2017) menjabarkan bahwa media pembelajaran memiliki fungsi
dalam proses pembelajaran sebagai berikut.
1. Sarana pembantu dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif.
2. Membentuk situasi belajar yang diharapkan oleh guru.
3. Membantu memenuhi tercapainya kompetensi.
4. Mempermudah siswa dalam menangkap tujuan dan bahan pelajaran sehingga

pembelajaran menjadi lebih mudah dan cepat.

)

. Meningkatkan kualitas pembelajaran.
6. Memberikan dasar-dasar pembelajaran yang konkret kepada siswa.

Fungsi media pembelajaran dalam proses pembelajaran adalah membantu
guru mengatasi keterbatasan indera, ruang, waktu serta objek atau proses yang
tidak mampu dilaksanakan secara langsung oleh indera manusia tanpa adanya
bantuan dari alat seperti mikroskop, film, slide atau gambar (Alwi, 2017).

Berdasarkan wuraian tersebut media pembelajaran memiliki fungsi
mempermudah komunikasi antara guru dan siswa serta mempermudah dalam
mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu. Media pembelajaran juga
berfungsi untuk meningkatkan motivasi, pengetahuan, sikap, dan keterampilan
siswa. Media pembelajaran memiliki fungsi yang penting dalam membantu proses
belajar mengajar agar informasi yang disampaikan bisa terserap secara maksimal

sesuai dengan minat setiap siswa.

2.1.3 Jenis-jenis Media Pembelajaran
Satrianawati (2018) menjelaskan bahwa media pembelajaran secara
umum dapat dibagi menjadi berikut.
1. Media visual adalah media yang mengandalkan mata sebagai indra
penglihatan. Contoh: foto, gambar, komik, buku, alat peraga dan sebagainya.
2. Media audio adalah media yang mengandalkan telinga sebagai indra
pendengaran. Contoh: suara, lagu, siaran radio, kaset atau CD yang berisi suara

dan sebagainya.



3. Media audio visual adalah media yang mengandalkan mata sebagai indra
penglihatan dan telinga sebagai indra pendengar secara bersamaan. Contoh:
drama, video pembelajaran, film, siaran televisi, dan sebagainya.

4. Multimedia adalah penggabungan media audio, media visual, dan media audio
visual. Contoh: mengakses materi pembelajaran melalui internet, dan
pembelajaran jarak jauh menggunakan aplikasi daring.

Berdasarkan uraian tersebut jenis media pembelajaran dibagi menjadi 4
yaitu media audio, media visual, media audio visual, dan Multimedia. Komik
cerita rakyat “Asal Mula Candi Pari” yang dikembangkan dalam penelitian ini
termasuk ke dalam media visual berisi gambar animasi yang dikemas dengan

warna yang menarik bagi siswa.

2.2 Komik

Pada sub bab ini dipaparkan: 1) definisi komik; 2) jenis-jenis komik; 3)
komponen-komponen komik.
2.2.1 Pengertian Komik

Kurniawarsih dan Rusmana (2020) menyatakan bahwa komik merupakan
bentuk penyajian karya sastra berupa cerita dalam bentuk gambar yang umumnya
menggunakan cerita fiksi sebagai dasar ceritanya serta terdapat tokoh yang
diunggulkan dalam cerita tersebut. Aeni dan Yusupa (2018) memaknai komik
sebagai bentuk kartun yang di dalamnya terdapat teks yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan dengan gaya yang ringan dan menyenangkan.

Berdasarkan uraian tersebut komik adalah kumpulan gambar kartun
sebagai salah satu bentuk penyajian cerita fiksi yang berisi rangkaian karakter
tokoh dalam bingkai. Komik berisi ungkapan yang ringan dan menyenangkan
dengan tujuan untuk merangsang imajinasi pembaca serta mempermudah siswa
dalam menggabungkan informasi dalam bentuk visual dan teks dalam satu

tampilan.



2.2.2 Jenis-jenis Komik

Secara fungsional komik dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis.

Menurut Wibowo (2019) komik dapat dibagi menjadi beberapa jenis seperti

berikut.

1.

Comic Book (Buku Komik), merupakan kumpulan gambar, tulisan dan cerita
yang dikemas dalam sebuah buku yang terdiri sampul dan isi. Buku komik
biasanya terdiri dari 32, 48, atau 64 halaman yang di dalamnya berisikan isi
cerita, iklan, dan lain lain. Buku komik juga bisa disebut sebagai buku pendek
yang dibagi menjadi dua jenis secara garis besar yaitu komik kertas tipis dan

komik majalah.

. Graphic Novel (Komik Novel Grafis), merupakan komik yang memiliki cerita

relatif lebih panjang, biasanya berisi lebih dari 100 halaman dan dapat dibuat
dalam bentuk cerita putus atau bentuk seri. Target pembaca novel ini lebih di
arahkan kepada seseorang yang telah memiliki tingkat berpikir yang lebih

dewasa.

. Comic Strip (Komik Potongan), merupakan kumpulan penggalan gambar yang

dirangkai dalam sebuah alur cerita pendek berupa humor atau cerita serius.
Komik potongan umumnya hadir dalam bentuk cerita bersambung yang terdiri
dari lebih kurang 3 hingga 6 panel yang dihadirkan setiap minggu dalam surat
kabar, majalah, maupun tabloid.

Comic Annual (Komik Tahunan), merupakan sebuah komik yang diterbitkan
oleh penerbit yang secara profesional menerbitkan komik. Biasanya komik
jenis ini diterbitkan dalam rentang waktu setiap bulan bahkan setiap tahun
sekali yang berisi cerita dari sebuah serial dan sebagainya.

Comic Album (Album Komik), merupakan komik yang dibuat dari potongan
bagian favorit dari berbagai sumber media yang disusun rapi menjadi sebuah
album. Album komik umumnya dibuat oleh penggemar dari sebuah serial
komik potongan sebagai bentuk koleksi.

Webcomic (Komik Online atau Komik Digital) merupakan komik yang dimuat

atau dipublikasikan menggunakan media internet. Komik jenis ini biasanya
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dimuat dalam situs web yang bertujuan untuk menjangkau pembaca dalam area
yang lebih luas.
berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa komik digolongkan
dalam beberapa kategori berdasarkan dengan banyak halaman atau panel dalam
komik tersebut, jenis cerita yang dimuat dalam komik, dan bagaimana cara komik
tersebut dipublikasikan. Komik cerita rakyat “Asal Mula Candi Pari” yang
dikembangkan dalam penelitian ini berjenis Comic Book (Buku Komik). Komik
book dipilih karena jumlah halaman atau panel yang dirasa sesuai dengan cerita
pendek “Asal Mula Candi Pari” yang digunakan sebagai dasar cerita komik.
Komik ini nantinya dipublikasikan dalam bentuk cetak yang dimuat dalam satu

buku dan bukan merupakan komik berseri.

2.2.3 Unsur-unsur Komik
Suparmi (2018) menyatakan untuk membuat sebuah komik yang baik

hendaknya perlu untuk memenuhi beberapa unsur dalam sebuah komik seperti
terdapat panel, balon baca, narasi, dan efek suara. Menurut Suparmi (2018) buku
komik terbagi menjadi 3 bagian yaitu bagian depan, bagian isi, dan bagian akhir.
Bagian bagian tersebut memiliki unsur-unsur yang harus dipenuhi sebagai berikut
1. Bagian depan, terdiri dari:

a. cover yang mencantumkan judul komik.

b. credits berupa keterangan tentang pengarang komik.

c¢. indicia berupa keterangan tentang penerbit atau percetakan, waktu terbit,

dan pemegang hak cipta.

2. Bagian isi, terdiri dari:

a. panel

b. balon baca/ balon kata

c. narasi

d. gutter

e. splash page

f. efek suara
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang
terdapat pada komik terdiri dari judul cerita, credits, indicia, panel, narasi, balon
kata, efek suara, dan rangkuman isi komik. Komik cerita rakyat “Asal Mula Candi
Pari” yang dikembangkan dalam penelitian ini memuat judul cerita yang terdapat
pada sampul, beberapa panel, narasi sebagai pengantar pada permulaan cerita,
balon kata yang berisi percakapan antar tokoh dalam cerita, dan efek suara untuk
menghidupkan adegan yang ditampilkan dalam komik agar terlihat lebih menarik.
Bagian depan komik berperan penting untuk memunculkan minat siswa untuk
membaca komik yang dikembangkan dan kesesuaian isi pada komik berperan

penting agar pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik.

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Komik

Penggunaan komik sebagai salah satu media pembelajaran memiliki
kekurangan dan kelebihan sebagai berikut.
1. Kelebihan Komik

Menurut Kurniawarsih dan Rusmana (2020) komik dapat
meningkatkan motivasi belajar pada siswa karena tidak jarang siswa yang
lebih berminat untuk membaca komik dibandingkan dengan membaca buku
pelajaran. Menurut Nurgiyantoro (2018) buku komik bergambar mampu
mengkonkretkan karakter dan alur dalam sebuah cerita sehingga mampu
memunculkan dan memperkaya imajinasi.

Berdasarkan pemaparan tersebut komik memiliki kelebihan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, memperkaya imajinasi, serta
memudahkan siswa dalam memahami 1isi cerita atau materi yang
disampaikan. Komik diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengidentifikasi peranan dan watak tokoh pada cerita “Asal Mula Candi
Pari”.

2. Kekurangan Komik

Menurut Izzah dkk (2020) terlalu sering membaca komik

menyebabkan siswa menjadi malas untuk membaca buku-buku pembelajaran

yang hanya berisi tulisan saja. Hal itu dikarenakan siswa sudah terbiasa
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dengan bacaan yang disertai dengan gambar sehingga siswa menjadi tidak

berminat terhadap buku pembelajaran yang hanya berisi tulisan saja.

2.3 Cerita Rakyat

Pada sub bab ini dipaparkan: 1) pengertian cerita rakyat; 2) cerita rakyat
Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”.

2.3.1 Pengertian Cerita Rakyat

Cerita rakyat merupakan cerita yang asalnya dari masyarakat yang proses
perkembangannya dilakukan secara turun temurun dalam kehidupan
bermasyarakat masa lampau. Pada masyarakat lampau cerita rakyat muncul
sebagai sarana penyampaian pesan moral yang diwariskan turun temurun
menggunakan perantara bahasa lisan (Jayapada dkk., 2017). Afriyanti dkk (2020)
menjelaskan bahwa cerita rakyat adalah salah satu aliran sastra anak sebagai
wujud refleksi kehidupan masyarakat dimana sastra itu dilahirkan.

Menurut Indiarti (2017) cerita rakyat adalah karya sastra yang memuat
kisah peristiwa sehari-hari yang dialami masyarakat dengan tujuan agar pembaca
dapat memetic nilai-nilai yang terdapat pada tokoh dalam cerita.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan cerita rakyat adalah karya
sastra yang asalnya dari masyarakat yang lahir dan berkembang secara turun
temurun melalui bahasa lisan. Cerita rakyat merupakan suatu ciri khas dari sebuah
bangsa sebagai wujud keberagaman, kekayaan budaya, dan nilai sejarah serta

sebagai bentuk penyampaian pesan moral dan nilai luhur masyarakat.

2.3.2 Cerita Rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”

Cerita rakyat yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran
ini adalah cerita rakyat yang berasal dari Kabupaten Sidoarjo. Candi pari adalah
sebuah candi yang berada di Desa Candipari, Kecamatan Porong, Kabupaten
Sidoarjo. Cerita rakyat asal mula candi pari termasuk ke dalam cerita rakyat jenis
dongeng.

Menurut kisah yang beredar secara turun temurun dalam masyarakat

sidoarjo, candi pari terbentuk dari tubuh Dewi Walangangin dan Jaka pandalegan.
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Mereka berdua dikutuk menjadi candi oleh Kiai Gede Penanggungan karena
memiliki sifat yang sombong dan tidak mau membantu orang lain yang sedang
mengalami kesusahan. Cerita rakyat ini mengandung pesan bahwa hendaknya
tidak bersikap sombong dan berusaha sebaik mungkin untuk bisa menolong orang

lain yang membutuhkan bantuan

2.4 Adobe Photoshop

Menurut Ardiyatna dan Sudjanarti (2019) perangkat lunak Adobe
Photoshop adalah perangkat lunak komputer yang digunakan untuk mengolah
atau memanipulasi gambar dan foto sehingga menjadi lebih menarik. Fitur yang
terdapat pada perangkat lunak ini cukup sederhana dan mudah digunakan dalam
mengolah foto serta pembuatan gambar animasi seperti komik.

Perangkat lunak Adobe Photoshop yang digunakan dalam pengembangan
komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” adalah Adobe Photoshop
2018. Perangkat lunak ini digunakan untuk mendesain karakter komik, gambar
background, serta menggabungkan karakter dan background hingga menjadi

desain akhir komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”.

2.5 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian relevan yang dilakukan oleh Sariningsih, dkk (2017)
mengembangkan komik berbasis kearifan lokal Kabupaten Brebes untuk
pembelajaran tema persatuan dalam perbedaan subtema bersatu kita teguh
pembelajaran 1. Hasil angket penilaian terhadap media yang dilakukan kepada 66
siswa kelas VI yang mengikuti pembelajaran mendapatkan data 100% siswa dapat
menerima komik yang digunakan. Angket penilaian terhadap media yang
diberikan pada guru kelas VI di 3 sekolah mendapatkan data 90,67% guru
menyatakan media komik yang dikembangkan dapat diterima dan digunakan
sebagai media pembelajaran.

Penelitian relevan lain yang dilakukan oleh Suwarti, dkk (2020)
mengembangkan komik berbasis kearifan lokal Kota Kediri “Totok Kerot” untuk

memudahkan siswa dalam menguraikan pesan yang terkandung dalam dongeng.
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Hasil penilaian validasi ahli media mendapatkan nilai 82% (sangat valid) dan dan
ahli bahasa 84,44% (sangat valid) sehingga disimpulkan bahwa komik tersebut
layak untuk diujicoba dalam pembelajaran. Hasil ujicoba menunjukan nilai 68
sebelum menggunakan media dan 84 setelah menggunakan media dengan nilai
angket respon guru 93,75% dan nilai angket respon siswa 93,75%. Hal ini
menunjukan media komik “Totok Kerot” dibutuhkan dalam pembelajaran dan
sangat efektif untuk memudahkan siswa dalam menguraikan pesan yang
terkandung dalam dongeng.

Penelitian relevan lain yang dilakukan oleh Sukmanasa, dkk (2017)
mengembangkan komik digital dengan materi “Peristiwa Sekitar Proklamasi”
yang di uji coba di 3 sekolah di kota Bogor. Hasil penelitian menunjukan media
layak digunakan menurut validasi ahli materi, ahli bahasa, ahli media
pembelajaran, dan ahli praktisi pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dan
ujicoba yang dilakukan disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
komik ini dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti jalannya
pembelajaran.

Berdasarkan penelitian relevan yang dipaparkan tersebut, menunjukan
penggunaan komik sebagai media pembelajaran mendapatkan respon yang positif
baik dari guru maupun siswa. Dengan ini akan dilakukan penelitian untuk
mengembangkan komik cerita rakyat Kabupaten Sidoarjo “Asal Mula Candi
Pari”. Perbedaan komik cerita rakyat “Asal Mula Candi Pari” dengan penelitian
terdahulu terdapat pada tampilan gambar komik, materi yang digunakan, serta
kearifan lokal yang berfokus pada Kabupaten Sidoarjo. Media ini hanya
difokuskan untuk penggunaan pada sekolah di Kabupaten Sidoarjo saja,
mengingat tujuan pemilihan cerita fiksi “Asal Mula Candi Pari” bertujuan untuk
mengenalkan siswa terhadap lingkungan tempat tinggalnya yaitu Kabupaten

Sidoarjo.

2.6 Kerangka Pemecahan Masalah
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap Buku Siswa Kelas

IV Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku, diketahui bahwa pada Subtema 1
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Lingkungan Tempat Tinggalku cerita yang digunakan belum menggambarkan
lingkungan sekitar siswa yang sebenarnya. Buku tersebut hanya menampilkan
cerita yang menggambarkan sebuah lingkungan daerah tertentu, namun bagi siswa
yang berada di lingkungan lain cerita tersebut kurang cocok untuk digunakan.

Berdasarkan permasalahan tersebut dikembangkan media pembelajaran
berbasis komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” yang bertujuan
untuk membantu siswa mengenal lingkungan sekitar Kabupaten Sidoarjo. Komik
“Asal Mula Candi Pari” juga diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengidentifikasi tokoh-tokoh yang terdapat dalam teks fiksi.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penggunaan komik “Asal Mula
Candi Pari” yang dikembangkan, maka dapat diukur dengan validitas dan
keefektifan komik tersebut dalam pembelajaran. Apabila komik “Asal Mula Candi
Pari” mendapatkan hasil valid untuk digunakan dalam pembelajaran dan efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa maka pengembangan komik “Asal Mula
Candi Pari” dikatakan berhasil. Kerangka berfikir pengembangan media
pembelajaran berbasis komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” dapat

dilihat pada gambar berikut.
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Identifikasi Masalah: Materi pembelajaran pada Buku Siswa Kelas [V
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema 1 Lingkungan Tempat
Tinggalku, Pembelajaran 3

Perbaikan materi: dan pengembangan media pembelajaran

Komik Berbasis Cerita Rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Par1”

l

i

Valid untuk digunakan
dalam pembelajaran

Efektif untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa

|

|

Keberhasilan pengembangan Komik Berbasis Cerita Rakyat Sidoarjo
“Asal Mula Candi Pari”

Gambar 2.1 Kerangka pemecahan Masalah pengembangan Komik Berbasis Cerita
Rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”



BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab 3 ini dibahas tentang: 1) jenis penelitian; 2) penentuan lokasi
dan subjek penelitian; 3) definisi operasional; 4) langkah-langkah penelitian; 5)
metode pengumpulan data ;6) instrument pengumpulan data; 7) Teknik analisis

data.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan atau
dikenal juga dengan “Research Based Development”. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah mengembangkan produk pendidikan yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran dalam proses belajar mengajar di sekolah. Pada
penelitian ini dikembangkan media pembelajaran berupa komik cerita rakyat
Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” yang terintegrasi dengan buku siswa Tema 8
Daerah Tempat Tinggalku Subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Data yang didapatkan dalam penelitian merupakan angka hasil
pengukuran yang dideskripsikan dengan kalimat yang menggambarkan hasil
penilaian. Pendekatan kualitatif dipilih karena sejalan dengan tujuan penelitian ini
yaitu menilai efektifitas media pembelajaran komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal
Mula Candi Pari” dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 SDN Medaeng
1 Kabupaten Sidoarjo.

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian pengembangan media pembelajaran komik cerita rakyat
Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” yang dilaksanakan di SDN Medaeng 1,
Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo dengan pertimbangan sebagai berikut.
1. Kesediaan SDN Medaeng 1 Kabupaten Sidoarjo untuk dijadikan sebagai
tempat pelaksanaan uji coba media komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula

Candi Pari” yang dikembangkan pada penelitian ini.
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2. Kurikulum yang digunakan di SDN Medaeng 1 Kabupaten Sidoarjo sesuai
dengan kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kurikulum 2013.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV A SDN Medaeng 1
Kabupaten Sidoarjo semester genap tahun ajaran 2021/2022.

3.3 Definisi Operasional

Penegasan dalam mendefinisikan istilah dalam penelitian ini perlu
dilakukan untuk menghindari perbedaan pengertian dan persepsi yang terdapat
dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini sebagai
berikut.

1. Komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” ditujukan kepada siswa
kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Sidoarjo.

2. Komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” adalah media
pembelajaran yang difungsikan sebagai perantara dalam menyampaikan
pembelajaran. Pengembangan komik ini ditujukan sebagai pendamping Buku
Siswa dalam pembelajaran di sekolah. Komik ini dibatasi pada tema 8 Daerah
Tempat Tinggalku, subtema 3 Lingkungan Tempat Tinggalku Pembelajaran 3.

3. Asal mula candi pari merupakan cerita rakyat Sidoarjo yang menceritakan
proses terbentuknya Candi Pari. Cerita fiksi ini menceritakan seorang kiai yang
bernama Kiai Gede Penanggungan, ia memiliki seorang putri bernama Dewi
Walangangin. Suatu saat datanglah seorang pemuda bernama Jaka Pandalegan
yang ingin menjadi murid dari Kiai Gede, namun Kiai Gede memberikan
syarat kepada Jaka Pandalegan untuk menikahi putrinya agar Jaka diterima
sebagai muridnya. Jaka Pandalegan dan Dewi Wlangangin yang terlena dengan
kekuatan dan kekayaannya akhirnya menjadi seorang yang sombong, karena
kesombongan tersebut Kiai Gede mengutuk mereka berdua menjadi sebuah
candi yang dinamakan Candi Pari.

4. Keberhasilan dalam penelitian pengembangan ini dapat dilihat dari aspek kevalidan
produk untuk digunakan dalam pembelajaran, keefektifan dalam meningkatkan hasil

belajar Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku, subtema 3 Lingkungan Tempat Tinggalku

Pembelajaran 3.
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3.4 Langkah-langkah Penelitian

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Borg and Gall dengan
langkah-langkah penelitian sebagai berikut: (1) penelitian pendahuluan; (2)
perencanaan dan pengembangan; (3) pengembangan desain produk awal; (4)
validasi desain produk; (5) revisi produk awal; (6) uji coba penggunaan; (7) revisi
produk pengembangan; (8) uji coba keefektifan produk; (9) produk final dan
produk massal; dan (10) desiminasi produk dan implementasi. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian ini hanya sampai tahap uji coba keefektifan. Hal
itu dilakukan karena dianggap sudah dapat memenuhi tujuan penelitian untuk
menyimpulkan kelayakan dan keefektifan produk media yang dikembangkan.

Berikut merupakan gambar langkah-langkah penelitian pengembangan

model Borg & Gall (Masyhud, 2021).

{ Penelitian Perencanaan Pegembangan
Pendahuluan — dan Desain Produk
. Pengembangan ,qwﬂl

r

Uji Coba Revisi Produk P Validasi Desain
Penggunaan Awal ' Produk

I

N Uy Coba
I_[J{ﬂlﬁl [; roduk = Keefektifan
engembangan Pridilk

Gambar 2.1 Langkah-langkah Penelitian Pengembangan
Langkah-langkah penelitian pada Gambar 3.1 tersebut dapat dirincikan

ke dalam kegiatan sebagai berikut.

3.4.1 Penelitian Pendahuluan
Tahap potensi dan masalah pada awal penelitian dilakukan sebagai dasar
dalam menjalankan penelitian dan pembuatan produk. Kegiatan dalam tahap

potensi dan masalah adalah sebagai berikut.



20

a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan melakukan pengkajian terhadap literatur,
penelitian terdahulu, dan buku yang berkaitan dengan penelitian pengembangan
media pembelajaran yang dilakukan.
b. Analisis Materi

Analisis materi dilakukan dengan pengkajian terhadap buku siswa dan
buku guru Kelas 4 Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku, Subtema 1 Lingkungan
tempat tinggalku.
c. Analisis Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian media pembelajaran yang dikembangkan adalah untuk
membantu siswa mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi,
membantu siswa untuk lebih mengenal lingkungan tempat tinggal mereka
khususnya daerah Kabupaten Sidoarjo, dan meningkatkan hasil belajar siswa.
Analisis tersebut disesuaikan dengan kompetensi dasar yang sudah ditentukan

pada kurikulum 2013.

3.4.2 Perencanaan dan Pengembangan

Tahap pengumpulan data meliputi menentukan tujuan penelitian,
memilih materi yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar (KD) yang
telah ditentukan dalam kurikulum 2013, strategi pembelajaran yang digunakan
dalam pengaplikasian produk media pembelajaran, dan evaluasi dalam

pengembangan media pembelajaran.

3.4.3 Pengembangan Desain Produk Awal

Tahapan ini dilakukan setelah melalui tahap pengumpulan data, dalam
tahapan ini peneliti menentukan media pembelajaran yang dikembangkan berupa
komik cetak. Pembuatan rancangan desain produk ini menggunakan perangkat
lunak komputer Adobe Photoshop CC 2018 dengan ukuran kanvas 1500px x
1500px.

Desain produk disesuaikan dengan materi yang disajikan dalam

pembelajaran. Komik pembelajaran ini dikembangkan dalam bentuk gambar-
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gambar dengan balon percakapan di dalamnya. Cerita yang di angkat dalam
komik pembelajaran ini juga disesuaikan dengan kebutuhan materi dan
lingkungan siswa yaitu cerita rakyat fiksi Kabupaten Sidoarjo “Asal Mula Candi
Pari”. Desain produk ini nantinya diuji oleh validator untuk menentukan

kevalidannya untuk diuji coba dalam pembelajaran.

3.4.4 Validasi Desain Produk

Validasi desain produk merupakan tahap penilaian produk yang
dikembangkan. Tahap validasi dilakukan oleh pakar atau tenaga yang sudah
memiliki pengalaman dalam menilai produk yang telah dikembangkan. Penilaian
kevalidan produk dilakukan dengan instrumen skala penelitian yang mencakup
seluruh komponen dalam produk yang dikembangkan meliputi kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafisan. Instrumen tersebut diberikan kepada
validator bersamaan dengan pemberian produk yang dikembangkan.

Penelitian pengembangan ini divalidasi oleh 3 validator yang terdiri dari
2 orang dosen PGSD yang diantaranya dosen ahli media dan dosen ahli materi,
serta guru kelas IV SDN Medaeng 1 Sidoarjo. Validator memberikan penilaian
kepada produk dengan acuan instrument skala penilaian yang telah diberikan.
Hasil dari penilaian tersebut digunakan dalam pengembangan dan perbaikan

media komik yang dikembangkan.

3.4.5 Revisi Produk Awal

Setelah mendapatkan data penilaian validator terhadap produk yang
dikembangkan maka diketahui kekurangan dan kelemahan dari produk yang
dikembangkan. Kekurangan dan kelemahan itu nantinya diperbaiki sehingga
produk yang dikembangkan dapat lebih sempurna dan layak untuk diuji coba

dalam pembelajaran.
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3.4.6 Uji Coba Penggunaan

Uji coba penggunaan produk bertujuan untuk mendapatkan umpan balik
terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Umpan balik didapatkan
melalui ceklis penilaian yang diisi oleh subjek uji coba setelah mengikuti atau
menggunakan produk yang telah dikembangkan setelah kegiatan pembelajaran
dilaksanakan. Uji coba penggunaan komik pembelajaran ini dilakukan pada

subjek siswa kelas IV A SDN Medaeng 1 Sidoarjo.

3.4.7 Revisi Produk Pengembangan

Revisi produk pengembangan dilakukan berdasarkan balikan yang
diperoleh dengan memperhatikan hasil uji coba dan komentar yang didapatkan
dari subjek penelitian. Hasil produk yang telah direvisi pada tahap ini nantinya

digunakan dalam ujicoba keefektifan produk.

3.4.8 Uji Coba Keefektifan Produk

Uji coba keefektifan produk dilakukan dengan menggunakan metode
eksperimental uji coba internal. Uji coba produk dilakukan dalam satu kelas
rombongan belajar. Kelas tersebut nantinya dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan produk yang dikembangkan, kemudian siswa diberikan tes hasil
belajar sebagai pedoman dalam menentukan keefektifan produk yang

dikembangkan.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini: 1) Angket; 2) Tes Hasil Belajar; 3) Wawancara.
3.5.1 Angket

Pengumpulan data dengan cara angket menggunakan pertanyaan tertulis
yang ditujukan kepada responden dengan memberikan jawaban secara tertulis.
Angket digunakan dalam mengumpulkan data penilaian validasi media

pembelajaran dan soal tes hasil belajar yang dilakukan validator serta
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mengumpulkan umpan balik siswa mengenai produk yang diuji cobakan dalam

pembelajaran.

3.5.2 Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai hasil
belajar siswa pada tema 8 subtema 1 pembelajaran 3. Kemampuan tersebut
meliputi kemampuan siswa dalam mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada
teks fiksi. Mengidentifikasi kegiatan ekonomi di kabupaten Sidoarjo, dan

menjelaskan keberagaman karakteristik individu.

3.5.3 Wawancara

Wawancara bebas dilakukan kepada guru kelas IV SDN Medaeng 1
untuk mencari informasi awal mengenai pembelajaran di SDN Medaeng 1
Sidoarjo, buku yang digunakan dalam pembelajaran, media yang digunakan dalam
menyampaikan pembelajaran, dan cerita rakyat yang digunakan dalam

mengenalkan lingkungan kabupaten Sidoarjo.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini mengukur kevalidan media pembelajaran yang
dikembangkan untuk digunakan dalam pembelajaran dan keefektifannya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyampaikan hasil identifikasi tokoh-
tokoh pada cerita fiksi. Pengukuran komponen tersebut dilakukan menggunakan
instrument penelitian seperti lembar validasi, kuisioner respon siswa, dan soal tes

belajar.

3.6.1 Lembar Validasi Media

Lembar validasi media digunakan dalam mengukur kevalidan media
pembelajaran yang dikembangkan untuk diuji coba dalam pembelajaran.
Pengukuran dilakukan dengan memperhatikan keterkaitan isi dan konstruksi yang

terdapat pada media yang dikembangkan. Validasi media pembelajaran komik
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cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” dilakukan oleh tiga validator
meliputi satu dosen ahli media, satu dosen ahli materi, dan guru kelas IV SDN
Medaeng 1 Sidoarjo sebagai ahli materi atau praktisi.

Pengumpulan hasil penilaian validasi media pembelajaran dilakukan
dengan memberikan media pembelajaran komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula
Candi Pari” dan lembar validasi kepada wvalidator. Selanjutnya validator
melakukan penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan dengan

memberikan nilai pada setiap aspek yang terdapat pada lembar validasi media.

3.6.2 Lembar Validasi Soal

Lembar validasi soal digunakan untuk mengukur kevalidan soal tes belajar
untuk digunakan dalam menilai keefektifan media komik yang dikembangkan.
Pengukuran dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian soal terhadap indikator
yang telah dikembangkan dari kompetensi dasar yang terdapat pada tema 8
subtema 1 pembelajaran 3. Validasi soal tes belajar dilakukan oleh dosen ahli

materi dengan cara memberikan daftar soal, kisi-kisi soal, serta lembar validasi.

3.6.3 Angket Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk mengumpulkan data pendapat dan
komentar siswa terhadap penggunaan media komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal
Mula Candi Pari” dalam pembelajaran. Data pendapat dan komentar siswa
nantinya digunakan dalam proses pengembangan dan perbaikan kualitas media
pembelajaran yang dikembangkan. Pendapat dan komentar siswa juga dijadikan
untuk mengetahui respon siswa terhadap komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula

Candi Pari” berupa respon positif atau bahkan respon negatif dari siswa.

3.6.4 Soal Tes Belajar
Soal tes belajar digunakan sebagai pengukur hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 3 yang meliputi mata pelajaran

IPS, PPKn, dan bahasa Indonesia sesuai dengan indikator dan tujuan yang
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ditetapkan. Soal tes belajar siswa ini mengacu kepada taksonomi Bloom yaitu

menjelaskan (C2), menentukan (C3), dan mengorganisasikan (C4).

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai
berikut.
3.7.1 Analisis Data Hasil Validasi

Analisis data hasil validasi merupakan proses pengolahan dari hasil
validasi yang dilakukan oleh validator dengan cara mengisikan skor 1- 5 pada
setiap aspek yang ada pada lembar validasi yang diberikan Hasil analisis data
validasi ini dijadikan sebagai dasar dalam menilai kelayakan produk media
pembelajaran yang dihasilkan.

Skor yang telah diperoleh haruslah diubah menjadi skala 100 agar dapat
diolah berdasarkan kriteria validasi yang ada dengan rumus sebagai berikut

(Masyhud, 2021).
srt
Valpro = — X 100%
smt

Keterangan:

Valpro = validitas produk

Srt = skor riil tercapai

Smt = skor maksimal yang tercapai

Hasil analisis validitas produk kemudian dikonfirmasi dengan kriteria validitas
produk pada table berikut.

Tabel 3.1 Kriteria pencapaian nilai validitas

No Presentase Pencapaian Interpretasi
1. 80 < Valpro<100 Sangat Layak

2. 60 < Valpro <80 Layak

3. 40< Valpro< 60 Cukup Layak

4. 20< Valpro <40 Kurang Layak

5. 0<Valpro<20 Sangat Kurang Layak

Modifikasi dari sumber : Masyhud (2021)
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Media pembelajaran dikatakan baik untuk digunakan jika tingkat
validitasnya mencapai tingkat layak. Jika tingkat validitasnya tidak mencapai
layak maka dapat dikatakan media pembelajaran belum cukup baik untuk
digunakan, sehingga perlu dilakukan pembetulan sesuai dengan penilaian dan
komentar validator sebelumnya. Setelah dilakukan pembetulan tersebut barulah
media dapat diuji ulang kevalidannya hingga media pembelajaran tersebut

memenuhi kriteria tingkat layak.

3.7.2 Analisis Data Respon Siswa

Data respon siswa merupakan tanggapan dan komentar yang diberikan
siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan komik cerita rakyat Sidoarjo
“Asal Mula Candi Pari”. Data ini didapatkan dari angket respon siswa, dimana
siswa diminta untuk merespon sesuai dengan pengalaman mereka dalam
menggunakan media pembelajaran komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula
Candi Pari”.

Analisis data respon siswa difungsikan sebagai pedoman dalam
menentukan apakah penggunaan media belajar yang dikembangkan mendapatkan
respon baik atau buruk dari siswa yang telah mengikuti pembelajaran
menggunakan media tersebut.

Skor yang telah diperoleh haruslah diubah menjadi skala 100 agar dapat
diolah berdasarkan kriteria keefektifan yang ada dengan rumus sebagai berikut

(Masyhud, 2021).
St
Sas = — X 100%
Smt

Keterangan:
Sas = Skor angket siswa.
St = Skor tercapai

Smt = Skor maksimal yang bisa tercapai

Hasil analisis data respon siswa kemudian dikonfirmasi dengan

kriteria validitas produk pada table berikut
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Tabel 3.2 Kriteria skor respon siswa

No Rentangan Skor Kategori Keefektifan
1. 80<Sas<100 Sangat Efektif

2. 70<Sas<80 Efektif

3. 60<Sas<70 Cukup Efektif

4.  40< Sas <60 Kurang Efektif

5. 0<S8as<40 Sangat Kurang Efektif

Modifikasi dari Sumber: Masyhud (2021)

Respon terhadap media komik yang dikembangkan dinyatakan positif
apabila rata-rata total skor yang didapatkan minimal lebih dari 70 atau dengan

kategori efektif.

3.7.3 Analisis Data Uji Coba Keefektifan Produk

Analisis data uji coba keefektifan produk merupakan proses pengolahan
dari hasil penilaian melalui penilaian terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 3. Hasil analisis tersebut nantinya
dijadikan sebagai dasar dalam menilai keefektifan produk untuk meningkatkan
hasil belajar Tema 8 Subtema 1 Pembelajaran 3 siswa.

Nilai hasil belajar siswa tersebut kemudian dikonfirmasi dengan kriteria

keaktifan hasi belajar siswa berikut.

Tabel 3.3 Kriteria keefektifan hasil belajar

No Rentangan Skor Kategori Keefektifan
1. 80 < Nilai Siswa< 100 Sangat Efektif

2. 70 < Nilai Siswa < 80 Efektif

3. 60 < Nilai Siswa<710 Cukup Efektif

4. 40 < Nilai Siswa < 60 Kurang Efektif

5. 0= Nilai Siswa< 40 Sangat Kurang Efektif

Modifikasi dari sumber: Masyhud (2021)

Setelah diketahui kategori keefektifan dari nilai hasil belajar tiap siswa,
dapat dilakukan perhitungan persentase siswa yang mendapatkan nilai lebih dari

70 atau nilai keefektifan minimal efektif dengan rumus berikut.

St
Pst = — x100%
Js
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Keterangan:
Pst = persentase siswa tuntas
St = banyak siswa tuntas
Js = Jumlah siswa keseluruhan
Keefektifan media komik yang dikembangkan dinyatakan efektif
digunakan dalam pembelajaran jika persentase siswa tuntas mendapatkan nilai

persentase lebih besar atau sama dengan 80%.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab 4 ini dibahas tentang hasil dan pembahasan dari: (1) validitas
komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” dan (2) efektifitas komik
cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”.

4.1 Validitas Komik Cerita Rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”

Validasi produk komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”
dilakukan oleh 2 validator dosen FKIP Universitas Jember yaitu Bapak Ridho
Alfarisi, S.Pd., M.Si. sebagai ahli media dan Ibu Nindya Nurdianasari, S.Pd.,
M.Pd. sebagai ahli materi. Validasi juga dilakukan oleh Ibu Anis Zulfa, S.Pd, wali
kelas IVA SDN Medaeng 1 Sidoarjo sebagai ahli praktisi. Penilaian validitas
produk terdiri dari aspek meliputi: (1) aspek isi berupa kesesuaian materi dengan
KD, indikator, cakupan serta keruntutan materi, dan kesesuaian gambar dengan
kompetensi yang harus dicapai; (2) aspek bahasa berupa keterbacaan, kesesuaian
dengan kaidah bahasa Indonesia serta kognitif siswa, dan sifat komunikatif bahasa
yang digunakan; (3) aspek tampilan berupa kemenarikan media dan kemudahan
dalam membaca media. Hasil dari validasi ini nantinya digunakan sebagai dasar
dalam memperbaiki produk agar layak untuk digunakan dalam pembelajaran.

Data yang diperoleh dari validasi ini berupa data kualitatif dan
kuantitatif, data kuantitatif didapatkan dari point penilaian yang diberikan pada
lembar validasi produk, sedangkan data kualitatif didapatkan dari kritik, saran,
dan komentar yang diberikan secara langsung selama proses validasi.

Berdasarkan analisis terhadap skor yang diberikan oleh 3 orang validator
ahli diperoleh hasil validitas sebesar 90,8% dengan kriteria keefektifan sangat
layak. Nilai tersebut didapat dari hasil rata-rata dari skor yang diberikan pada
setiap aspek penilaian validasi media pembelajaran yang dilakukan oleh validator.
Nilai validitas produk dapat dilihat dalam tabel data hasil validasi produk pada
lampiran E.

Masukan berupa kritik, saran dan komentar diberikan oleh 3 orang

validator secara langsung saat proses validasi dan pada draf produk yang
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diberikan kepada validator. Berikut adalah kritik, saran, dan komentar yang
didapatkan dalam proses validasi.

Tabel 4.1 Kiritik, saran, dan komentar validator

No Nama Validator Kritik, Saran, dan Komentar
1.  Ridho Alfarisi, S.Pd., M.Si. 1. Cantumkan logo Universitas Jember
dan instansi pada sampul komik

2. Perhatikan penggunaan tanda baca

3. Beberapa gambar dan dialog perlu yang
disesuaikan

2. Nindya Nurdianasari, S.Pd., M.Pd. 1. Gunakan tanda baca pada setiap akhir
kalimat!

2. Perhatikan penggunaan dan penulisan
huruf kapital serta tanda baca sebagai
pemenggal kalimat!

3. Tuliskan sumber bacaannya!

Tuliskan sumber bacaannya!

Ada beberapa kalimat yang kurang

efektif dalam penulisan

2. Komik dicetak dengan ukuran yang
lebih besar.

—

3.  Anis Zulfa, S.Pd,

Masukan berupa kritik, saran, dan komentar tersebut dijadikan dasar
dalam merevisi produk komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”.

Berdasarkan masukan tersebut dilakukan perbaikan sebagai berikut.
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Tabel 4.2 Revisi komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”

No Perbaikan Revisi

1.  Tambahkan logo UNEJ Sebelum Revisi
serta cantumkan instansi
dan tahun

I
CANDI PARI 3

- —— -

MEARIFAMN LOKAL SIDOARIO

Sesudah Revisi

o ——— e~ — o ——

ASAL MULA )
CANDI PARI 4

—— - ———————




No

Perbaikan

Revisi

32

Perubahan balon
baca/ balon kata

Sebelum Revisi




No

Perbaikan

Revisi

33

3.

Mengganti gambar
padi

Sebelum Revisi

W01 Gage DUn S0 RO NGIMI0 IR 0ot stk
Iz sarpai @ rumch kivo Pordod Sy Dot 'Wo

Sesudah Revisi

0 O 2o sGs0 MmOl NI IR0, 100t sleoh
@ wanncd o reno Jobe Bosdalagon dan Dess Woksrgonging

n”
O3
t

;

o

et




No

Perbaikan

Revisi

34

4

Penambahan efek
suara

Sebelum Revisi

o Gede g un berdea vonyg don malam

Sesudah Revisi

Tuban semoun ernieon




No

Perbaikan

Revisi

35

Perbaikan penulisan
(tanda baca,
pemilihan kata, dan
struktur kalimat)

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi
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4.2 Efektifitas Pengembangan Komik Cerita Rakyat Sidoarjo “Asal Mula
Candi Pari”

Efektifitas pengembangan komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula
Candi Pari” dapat disimpulkan dari skor yang didapatkan siswa dalam
mengerjakan test hasil belajar angket respon siswa terhadap media yang
dikembangkan. Skor tersebut diperoleh dari hasil uji coba internal yang dilakukan
terhadap 21 siswa kelas IVA SDN Medaeng 1 Sidoarjo.
4.2.1 Efektifitas Komik Cerita Rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” Terhadap

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa merupakan salah satu nilai yang menjadi tolak ukur
dalam menilai keefektifan komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”
untuk digunakan dalam pembelajaran. Pengukuran efektifitas didapatkan dari

persentase siswa yang mendapatkan nilai diatas 70 atau dengan kategori

Diagram Persentase Hasil Belajar Siswa

~
o

61,9

D
o

wu
o

S
o

28,57

m Persentase Hasil Belajar Siswa
9,53
NI

Sangat Kurang Cukup Efektif Sangat
Kurang Efektif Efektif Efektif
Efektif

Kriteria Keefektifan Hasil Belajar

Persentase Hasil Belajar
= N w
o o o

o

keefektifan minimal “Efektif”.
Diagram 4.1 Persentase Hasil Belajar Siswa
Hasil analisis hasil belajar yang ditampilkan pada diagram 4.1
menunjukan bahwa 9,53% siswa memenuhi kriteria keefektifan cukup efektif,
28,57% siswa memenuhi kriteria keefektifan efektif, dan 61,9% siswa memenuhi

kriteria keefektifan sangat efektif. Dengan demikian persentase siswa yang
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mampu menuntaskan tes hasil belajar dengan kriteria keefektifan minimal
“efektif” atau nilai lebih besar dari 70 adalah 90,47%. Analisis hasil belajar siswa
dapat dilihat dalam lampiran F pada tabel nilai tes hasil belajar siswa. Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula
Candi Pari” sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar Tema 8 Subtema 1

Pembelajaran 3 pada siswa kelas IVA Medaeng 1 Sidoarjo.

4.2.2 Efektifitas Komik Cerita Rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” Terhadap
Respon Siswa

Respon siswa terhadap penggunaan media komik cerita rakyat Sidoarjo

“Asal Mula Candi Pari” dalam pembelajaran merupakan salah satu tolak ukur

keberhasilan dalam penelitian ini. Pengukuran didapatkan dari skor angket siswa

yang diisi oleh siswa setelah menggunakan media komik cerita rakyat Sidoarjo

“Asal Mula Candi Pari”. Dimana skor ini digunakan sebagai tolak ukur apakah

media yang dikembangkan mendapat respon baik atau buruk dari siswa.

Diagram Persentase Respon Siswa

120
g 100
£ 100 -
S 80
o
n
2 60
2
s 40 f
E‘ m Persentase Respon Siswa
% 20
0 0 0 0

A~ 0 r |

Sangat Kurang Cukup Efektif Sangat

Kurang Efektif Efektif Efektif

Efektif

Kriteria Keefektifan Respon Siswa

Diagram 4.2 Persentase Respon Siswa
Hasil analisis data respon siswa yang ditampilkan pada diagram 4.2
menunjukan bahwa 100% siswa memenuhi kriteria keefektifan sangat efektif

Dengan demikian nilai rata-rata total skor respon siswa yang didapatkan adalah



38

100 atau dengan kategori keefektifan sangat efektif. Analisis skor respon siswa
dapat dilihat dalam lampiran G pada tabel skor angket siswa. Berdasarkan data
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula
Candi Pari” mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa kelas IVA Medaeng

1 Sidoarjo.



BAB 5. PENUTUP

Pada bab 5 ini dibahas tentang (1) validitas komik cerita rakyat Sidoarjo

“Asal Mula Candi Pari” dan (2) efektifitas komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal
Mula Candi Pari”.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal

Mula Candi Pari” yang sudah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

a.

Validitas komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” untuk
digunakan dalam pembelajaran sebesar 90,8% dengan interpretasi sangat
layak menurut tabel 3.1 kriteria pencapaian nilai validitas.

Efektifitas komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” didapatkan
dari hasil test hasil belajar dan angket respon yang diisi oleh siswa setelah
melakukan pembelajaran menggunakan produk yang dikembangkan. Test
hasil belajar yang dilakukan oleh siswa kelas IVA SDN Medaeng 1 Sidoarjo
mendapatkan hasil sebesar 90,47% dengan kriteria keefektifan sangat efektif.
Hasil respon siswa terhadap penggunaan komik cerita rakyat sidoarjo “Asal
Mula Candi Pari” dalam pembelajaran memperoleh hasil sebesar 100%
dengan kategori keefektifan sangat efektif. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi pari”
sangan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran dan mendapatkan respon

yang positif dari siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengembangan komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal

Mula Candi Pari”, dapat di ajukan saran sebagai berikut.

1.

Bagi guru, diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif dalam memilih media
yang digunakan dalam proses pembelajaran sehingga dapat menimbulkan

minat belajar pada siswa.
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Bagi siswa, diharapkan dapat lebih mengenal budaya kearifan lokal yang ada
di sekitar lingkungan tempat tinggalnya.

Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat memenuhi fasilitas yang dibutuhkan
terutama fasilitas multimedia seperti lcd proyektor dan speaker yang dapat
membantu guru untuk menyampaikan video pembelajaran dan media
pemelajaran berbentuk audio visual.

Bagi peneliti lain, diharapkan peneliti mencetak media komik dengan ukuran
yang lebih besar dan membagikannya kepada setiap siswa, dikarenakan jika
tidak semua siswa mendapatkan komik siswa akan berebut dan suasana kelas
menjadi kurang kondusif. Peneliti dapat menggunakan media proyektor
dalam menampilkan produk yang dikembangkan sehingga perhatian siswa

dapat terfokus ke depan kelas.
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Judul Rumusan Masalah Fokus Penelitian Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Pengembangan . Bagaimanakah 1. Untuk . Tahap 1. Subjek 1. Jenis Penlitian :
Media kevalidan media komik mendeskripsikan pengembangan penelitian penelitian R&D

. . . . . Borg and Gall siswa kelas (Research and
) cerita rakyat Sidoarjo kevalidan media g
Pembelajaran » Asal Mula Candi Komik cerita (dalam Masyud, IV A SDN Development)
Berbasi Komik Pari” K di K kvat Sidoari 2021) Medaeng 1 pengembangan
eroasts omt art” untu 1g}1na an ,r,a Ha 1008110 ' a. Penelitian Sidoarjo media
Cerita Rakyat  dalam pembelajaran Asal Mula Candi pendahluan 2. Validator: pembelajaran
Sidoari " Asal Tema 8 Subtema 1 Pari” untuk b. Perencanaan a. Dosen model Borg and
rcoatjo s Pembelajaran 3 pada digunakan dalam pengembangan Ahli Gall
Mula Candi Pari" siswa kelas TV SDN pembelajaran produk b. Guru 2. Produk Penelitian:
Untuk Medaeng 1 tahun Temart Sublefaa C. Pengembangan kelas IV Komik gerlta‘
. . desain produk SDN rakyat sidoarjo
) ajaran 2021/20227? 1 Pembelajaran 3 “ .
Meningkatkan . ) awal Medaeng Asal Mula Candi
, , Bagaimanakah pada siswa kelas d. Validasi desain | Sidoarjo ~ Pari”
Hasil Belajar  keefektifan media IV SDN Medaeng produk 3. Kepustakaan 3. Teknik
Tema 8 Subtema 1 komik cerita rakyat 1 tahun ajaran e. Revisi desain pengmpulan data:
Sidoarjo “Asal Mula 2021/2022. produk awal a. Angket

Pembelajaran 3

pada Siswa Kelas

b. Wawancara
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Judul Rumusan Masalah Fokus Penelitian Indikator Sumber Data Metode Penelitian
IVA SDN Candi Pari” dalam 2. Untuk Uji coba c. Tes Hasil
Medaeng 1 men_ingkatkan hasil mendeskripsikan penggunaan B.e}ajar
belajar Tema 8 e f Pl e . Revisi desain 4. Anallﬁls da}ta.:
Sidoarjo Subtema'1 komik cerita pr9duk a. U]l validitas
Pembelajaran 3 pada . ) . Uji coba b. Uji
siswa kelas IV SDN rakyat Sidoarjo keefektifan Keefektifan
Medaeng 1 tahun “Asal Mula Produk final Produk
ajaran 2021/2022? Candi Pari” dan produk c. Respon siswa
dalam massal
meningkatkan Desiminasi
hasil belajar e
implementasi

Tema 8 Subtema
1 Pembelajaran 3
pada siswa kelas
IV SDN
Medaeng 1 tahun
ajaran
2021/2022.

2. Keefektifan:

Hasil validasi

b. Hasil belajar

Respon siswa
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Lampiran B. Angket Respon Siswa

B.1 Lembar Angket Respon Siswa
ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP KOMIK CERITA RAKYAT “ASAL MULA CANDI PARI”

Nama
Kelas
No. Absen

Petunjuk:
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai denga napa yang kalian
rasakan selama menggunakan media pembelajaran komik cerita rakyat Sidoarjo

“Asal Mula Candi Pari” yang baru saja kalian lakukan!

Jawaban

No Pernyataan YA TIDAK Komentar

1 Komik mudah untuk dibaca

2 | Terjadi kesalahan cetak/ketik

pada komik

3 | Bahasa pada komik sulit
dipahami

4 | Materi pembelajaran  dalam
komik mudah dipahami

5 | Warna yang digunakan dalam
komik sangat menarik

6 | Gambar yang digunakan dalam
komik sangat menarik

7 | Tulisan yang digunakan dalam
komik tidak menarik

8 | Media komik menambah
motivasi saya untuk belajar

9 | Media komik membuat saya
senang untuk belajar

10 | Media komik mudah untuk
digunakan secara mandiri




B.2 Hasil Angket Respon Siswa

TERUADAP KOMIK CERITA RAKYAT “ASAL MULA CANDI PARI”

ANGKET RESPON SISWA

Nama : Paigi & Shoy i oMa Vion:
Kc‘ls . .14

No- ma A !.1

Petunjuk:
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Berilah tanda centang () pada kolom yung sestai denga nspa yang kalian rasskan selama

menggunskan medin pembelujaran komik corita rakyst Sidoarjo “Asal Mula Candi Pan”
yang baru saja kalian lakukan!

No

Pernystaan

Jawaban

1

YA

TIDAK

Komentar

1

1

Komik mudah untuk dibaca

/

¥,

Tecjadi kesalahan cetak/ketik pads
komik

Bahasa pada komik sulit dipahami

Maten pembelajaran dalam komik
mudah dipahami

Warmna yang digunakan dalam
komik sangat menarik

Gambar yang digunakan dalam
komik sangat menarik

Tulisan yang digunakan dalam
komik tidak menank

Media komik memambah motivasi
saya untuk belajar

Media komik membuat saya
senang ustuk belajar

10

Media  komik  mudah  untuk
digunakan secara mandin




| ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP KOMIK
Nama :.ft'f.‘t)au % tgave;
Kelas AA
No. Absen iy
Petunjuk:
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CERITA RAKYAT “ASAL MULA CANDI PARI"

Berilah tanda centang (v) pada kolom yang sesuai denga napa yang kalian rasakan sclama
menggunakan media. pembelajaran komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”

yang baru saja kalian Jakukan!
Jawaban
No Pernyataan . Komeatar
YA | TIDAK
I | Komik mudah untuk dibaca

\

Terjadi kesalahan cetak/ketik pada

komik

Bahasa pada komik sulit dipahami |

Maieri pembelajaran dalam komik
mudah dipahami

Wama yang digunakan dalam
komik sangat menank

Gambar yang digunakan dalam
komik sangat menank

Tulisan yang digunakan dalam
komik tidak menarik

Medin komik menambah motivasi
saya untuk belajar

Media komik membuat  saya
scnang untuk belajar

Media  komik mudah  entuk
digunakan secara mandiri




Lampiran C. Penilaian Hasil Belajar Siswa

C.1 Soal Penilaian Hasil Belajar Siswa

SOAL TES HASIL BELAJAR
Nama N
No. Absen  :.iciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieean,
Kelas - ST AT Ny
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A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar!

1. Tokoh Kiai Gede banyak sekali muncul dalam komik “Asal Mula Candi
Pari”. Oleh karena itu Kiai Gede dinamakan tokoh
a. Tokoh Utama
b. Tokoh Figuran
c. Tokoh Antagonis
d. Tokoh Tirtagonis
2. Tokoh Nenek Tua jarang sekali muncul dalam komik “Asal Mula Candi
Pari”. Oleh karena itu Nenek tua dinamakan tokoh
a. Tokoh Utama
b. Tokoh Figuran
c. Tokoh Antagonis
d. Tokoh Tirtagonis
3. Berikut ini watak yang dimiliki oleh tokoh Jaka Pandalegan dalam komik
“Asal Mula Candi Pari” adalah
a. Bijaksana
b. Baik Hati
c. Sombong

d. Suka Menolong
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4. Kiai Gede dikenal sebagai tokoh yang bertanggung jawab, menepati janji, dan
baik hati. Berdasarkan watak yang dimilikinya Kiai Gede disebut juga dengan
tokoh
a. Tokoh Antagonis c. Tokoh Melankolis
b. Tokoh Protagonis d. Tokoh Tirtagonis

5. Tokoh yang memiliki watak Antagonis dalam komik “Asal Mula Candi Pari”
adalah
a. Jaka Pandalegan
b. Dewi Walangangin
c. Kiai Gede
d. Nenek Tua

6. Pada komik “Asal Mula Candi Pari” Kiai Gede adalah tokoh yang selalu
menepati janjinya. Beliau disebut sebagai tokoh yang selalu menepati janji
karena

a. Kiai Gede mendoakan Dewi Walangangin agar segera mendapatkan jodoh.

b. Kiai Gede memberikan benih padi kepada Jaka Pandalegan.

c. Kiai Gede menjadikan Jaka Pandalegan sebagai murid setelah Jaka
Pandalegan menikah dengan anaknya.

d. Kiai Gede menghukum Jaka Pandalegan dan Dewi Walangangin atas

kesombongannya.

7. Pada komik “Asal Mula Candi Pari” Jaka Pandalegan adalah tokoh yang
sombong dan kikir. Ia disebut sebagai tokoh yang sombong dan kikir karena
a. Jaka Pandalegan mau menikah dengan Dewi Walangangin
b. Jaka Pandalegan berlatih berbagai ilmu kepada Kiai Gede
c. Jaka Pandalegan berjanji untuk menggunakan ilmunya untuk kebaikan
d. Jaka Pandalegan tidak mau meberikan sedikit benih padinya kepada Nenek

Tua.



10.

11.

Pada komik “Asal Mula Candi Pari” Kiai Gede meminta Jaka Pandalegan
untuk membagikan benih padi yang diberikannya kepada orang yang
meminta pertolongan. Namun saat datang Nenek Tua untuk meminta
pertolongannya Jaka Pandalegan enggan untuk memberikan benih tersebut.
Watak yang ditunjukkan oleh Jaka Pandalegan pada cerita tersebut adalah
a. Bijaksana

b. Ingkar Janji

c. Keras Kepala

d. Suka Menolong

Doni tinggal di Kecamatan Sedati, Sidoarjo, rumah Doni dekat dengan laut.
Apa bidang pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar rumah Doni?
a. Nelayan dan Budidaya Ikan

b. Petani

c. Peternak

d. Perkebunan

Yanto tinggal di Kecamatan Tarik, Sidoarjo, Disekitar rumahnya banyak
sekali ditemukan sawah yang berwarna hijau. Apa bidang pekerjaan yang
dilakukan oleh masyarakat sekitar rumah Yanto?

a. Nelayan

b. Petani

c. Peternak

d. Pengrajin Tas

Ibu Andi bekerja sebagai seorang pengrajin tas kulit di Kecamatan
Tanggulangin, Sidoarjo. Pekerjaan Ibu Andi Termasuk dalam kegiatan
ekonomi

a. Produksi

b. Distribusi

c. Konsumsi

d. Eksplorasi
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12.

13.

14.
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Ayah Dimas bekerja sebagai sopir, setiap harinya beliau mengantarkan
produk kepada para pembeli. Pekerjaan Ayah Dimas termasuk dalam
kegiatan ekonomi

a. Produksi

b. Distribusi

c. Konsumsi

d. Eksplorasi

Disekitar rumah Doni banyak terdapat tempat budidaya ikan bandeng dan
udang, kebanyakan dari tetangga Doni bekerja sebagai pembudidaya ikan
bandeng dan udang. Bidang pekerjaan tersebut termasuk kedalam kegiatan
a. Distribusi

b. Eksplorasi

c. Konsumsi

d. Produksi

Perhatikan tabel berikut ini!

Jenis Kegiatan Kegiatan Ekonomi
Ekonomi

a. Produksi 1. Andi membeli layang-layang untuk dimainkan
bersama teman temannya.

b. Distribusi 2. Ibu Andi berkerja sebagai pengrajin sepatu
kulit di Kecamatan Wedoro, Sidoarjo.

c. Konsumsi 3. Ayah Andi bertugas mengantarkan sepatu kulit
yang dibuat ke pembeli.

Pasangan jenis kegiatan ekonomi dengan kegiatan ekonomi yang benar pada
tabel di atas adalah...

a. Al, B2, dan C3

b. A2, B3, dan C1

c. A3, Bl1, dan C3

d. A2, B1, dan C3
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15. Pada komik “Asal Mula Candi Pari” Kiai Gede adalah tokoh yang selalu
menepati janjinya, sedangkan Jaka Pandalegan adalah tokoh yang
mengingingkari janji. Hal tersebut termasuk kedalam keragaman
a. Keragaman Budaya
b. Keragaman Sifat
c. Keragaman Fisik
d. Keragaman Suku

16. Pada komik “Asal Mula Candi Pari” tokoh Nenek Tua memiliki rambut
berwarna abu-abu dan Jaka Pandalegan memiliki rambut berwarna hitam. Hal
tersebut termasuk kedalam keragaman
a. Keragaman Budaya
b. Keragaman Sifat
c. Keragaman Fisik
d. Keragaman Suku

17. Berikut yang termasuk kedalam contoh keragaman kegemaran antar teman
adalah

a. Andi suka bermain badminton dan Yanto suka bermain sepak bola.

b. Sinta memiliki rambut berwarna hitam dan Elisabet memiliki rabut
berwarna kecoklatan.

c. Ayah Andi berasal Jawa dan Ayah Yanto berasal dari Madura.

d. Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gereja.

18. Berikut yang termasuk kedalam contoh keragaman agama antar teman adalah
a. Andi suka bermain badminton dan Yanto suka bermain sepak bola.

b. Sinta memiliki rambut berwarna hitam dan Elisabet memiliki rabut
berwarna kecoklatan.

c. Ayah Andi berasal Jawa dan Ayah Yanto berasal dari Madura.

d. Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gereja.



19. Berikut yang termasuk kedalam contoh keragaman suku adalah
a. Andi suka bermain badminton dan Yanto suka bermain sepak bola.
b. Sinta memiliki rambut berwarna hitam dan Elisabet memiliki rabut
berwarna kecoklatan.
c. Ayah Andi berasal Jawa dan Ayah Yanto berasal dari Madura.
d. Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gereja.

20. Berikut ini pasangan jenis keberagaman yang benar Kecuali
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Jenis Keragaman Keragaman
a. Suku Jawa, sunda, batak, betawi, dan bali
b. Sifat Hemat, boros, rajin, pintar, dan malas
c. Agama Islam, hindu, budha, kriten, dan konghucu
d. Budaya Memancing, bersepedah, berenang, berkebun,
dan memasak
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C.2 Pedoman Penskoran

Penilain pengetahuan dilakukan dengan cara tes hasil belajar. Jumlah soal
tes hasil belajar adalah 20 butir soal pilihan ganda. Jawaban benar mendapat nilai

1 dan jawaban salah mendapat nilai 0. Berikut rumus untuk pengolahan nilai.

Nilai Skor siswa 100
ilai = X
Skor maksimal

C.3 Kunci Jawaban

1. A 6.C 11. A 16.C
2. B 7.D 12.B 17. A
gy 2 8.B 13.D 18.D
4. B 9.A 14. B 19.C
5. A 10. B 15.B 20.D
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C.4 Hasil Belajar Siswa
SOAL TES HASIL BELAJAR
N"m. :‘{g:.QL". I:.:‘I’..I\.ﬁ‘:.‘l“;‘i.ll.'..'l......
Nu A!M” : .‘.!.I....'...I‘.I....’.‘.‘.“I.....".-..' /
Kdm : :‘M.l\.."'lllb'll..0.!0‘.000".0!!"""‘
AL Berilah tandn sitang (x) pada fawaban yang paling benur!
b Tokoh Kiai Gede banyak sekali muncul datam komik “Asil Mula Candi Pari®, Oleb
karena itu Kot Gede dinnmakan tokoh
o Tokoh Uskima ¢ Tokoh Antagoms
£ b. Tokoh Figuran i Tokoh Tirtagoms
/2 Tokeh Nenck Tua jamng sekali muncul dalam komik “Asal Muls Candi Par™ Olch
karena stu Nenek tua dinamakan tokoh
a Tokoh Usma ¢ Tokoh Antagonis
b Tokoh Figuran d Tokoh Titagoms
3. Benkut id watak yang dimihiki oleh tokoh Jaka Pandalegan dalum komik “Asal Mula
Candt Pan™ pdalah
o Biaksana . Sombong
b Bak Han A Suka Menolong
4 K Gede dikenal sehagad okoh yang bertangpung jawab, menepati jang, dan baik bati,
Brerdasarkan watak ying dimalikinya K Gede disebut juga dengan tokoh
u. Tokoh Antagoms ¢ Tokoh Mclankohis
‘ K Tokoh Protagonis d. Tokoh Titagonis
S Tokoh yvang memiliks watak Antagors dalam komik *Asal Mula Candi Pari™ adalah
o Jaka Pandalepan )( Kim Gede
b Dews Walangangin d. Nenek Tun
6. Pada komik “Asal Mula Candi fan™ Kim Gede adalah tokoh yang selalu menepati

Janpinya. Behau dischut sebagai tokoh yang selalu menepati jan)i karena
a Kiai Gede mendoakan Dewi Walangangin agar segera mendapatkan jodoh.
b Kim Gede memberikan benih padi kepada Jaka Pandalegan



9.

10.

1. bu Andi bekerja scbagai scorang pengrajin tas kulit di Kecamatan Tanggulangin,
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)( Kini Gede menjadikan Jaka Pandalegan sebagai murid setelah Jaka Pandalegan
menikah dengan anaknya.

d Kiai Gede menghukum Jaka Pandalegan dan Dewi Walangangin atas
kesombonganaya.

Pada komik “Asal Mula Candi Pari” Jaka Pandalegan adalah tokoh yang sombong dan
kikir. Ia discbut scbagai tokoh yang sombong dun kikir karcna

a Jaka.Pandalegan mau menikah dengan Dewi Walangangin

b, Jaka Pandalegan berlatih berbagai ilmu kepada Kiai Gede

¢ Jaka Pandalegan berjanji untuk menggunakan ilmunya untuk kebaikan

X Jaka Pandalcgan tidak mau meberikan sedikit benih padinya kepada Nenek Tua
Pada komik “Asal Mula Candi Pari” Kiai Gede meminta Jaka Pandalegan untuk
membagikan benih padi yang diberikannya kepada orang yang meminta pertolongan.
Namua seat datang Nenek Tua untuk meminta pertolongannya Jaka Pandalegan cngean
untuk memberikan benih tersebut. Watak yang ditunjukkan olch Jaka Pandalegan pada
cerita tersebut adalah

a. Bijaksana ¢. Keras Kepala

){ Ingkar Janp d. Suka Menolong

Doni tinggal di Kecamatan Sedati, Sidoarjo, rumah Doni dekat dengan laut. Apa bidang
pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat sckitar rumah Doni?

)( Nelayan dan Budidaya lkan

b. Petani

¢. Peternak

d. Perkebunan

Yanto tinggal di Kecamatan Tarik, Sidoarjo, Disekitar rumahnya banyak sckali
ditemukan sawah yang berwarna hijau. Apa bidang pekerjaan yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar rumah Yanto?

a. Nelayan ¢. Peternak

Petani d. Pengrajin Tas

Sidoarjo. Pekerjaan Ibu Andi Termasuk dalam kegiatan ekonomi
a. Produksi c. Konsumsi

Y, Distribusi d. Eksplorasi
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B2 A s bkt ,
Ayah Dimas bekega sehagai sopir, setinp barinya beliay mengantarkan produk kepada

Pt pembeli. Pekerjaon Ayah Dimas termasuk dalam kegiatan ckonomi
& Produksi ¢ Konsums:

K- Distribusi d Eksplorasi

13- Disekitar rumah Doni banyak terdapat tempat budidaya ikan bandeng dan udang,
kebanyakan dari tetangga Doni bekerja sebagai pembudidaya ikan bandeng dan udang
Bidang pekerjaan terscbut termasuk kedalam kegiatan

. Distribusi xxommsi
b. Eksplorasi d Produksi
14. Perhatikan tabel berikut init
Jenis Kegiatan Kegiatan Ekonomi
Ekonomi
a. Produks: I. Andi membeli layang-layang untuk dimainkan
bersama teman temannya
b.  Distribus: 2. Ibu Andi berkerja schagal pengrajin sepaty
kulit di Kecamatan Wedoro, Sidoarjo.
¢ Konsumsi 3. Ayah Andi bertugas mengantarkan scpatu kulit
yang dibuat ke pembeli.

Pasangan jenis kegiatan ekonomi dengan kegiatan ckonomi yang benar pada tabel di atas
adalah. ..
a Al B2, danC3 ¢. A3, B1, danC3
2,B3,danCl d. A2, Bl, dan C3
15. Pada komik “Asal Mula Candi Pan™ Kiai Gede adalah tokoh yang selalu mencpati
janjinya, sedangkan Jaka Pandalegan adalah tokoh yang mengingingkan janji, Hal
tersebut termasuk kedalam keragaman
a Kcragaman Budaya ¢. Kemgaman Fisik
“¥. Keragaman Sifat d. Kergaman Suku
16 Pada komik “Asal Mula Candi Pari” tokoh Nenck Tua memiliki rambut berwarna abu-
abu dan Jakn Pandalegan memiliki rambut berwarna hitam, Hal tersebut termasuk
kedalam keragaman...
o Keragaman Budaya x Kemgaman Fisik
b. Keragaman Sifat d. Keragaman Suku
}«7 Berikut yang termasuk kedalam contoh kermgaman kegemaran antar (eman adalah
a. Andi suka bermain badminton dan Yanto sukn bermain sepak bola.
j(sma memiliki rambut berwarna hitam dan Flisabet memiliki rabut berwama
kecoklatan.
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€. Ayath Andi berasal Jawa dan Ayah Yanto berasal dan Madura,
d. Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gereja.
I8. Berikut yang termasuk kedalam contoh keragaman agama antar feman adalah
. Andi suka bermain badminton dan Yanto suka bermain sepak bola.
b. Sinta memiliki rambut berwarna hitam dan Elisabet memiliki rabut berwarna
kecoklatan,
€. Ayah Andi berasal Jawa dan Ayah Yanto berasal dari Madura.
Y Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gereja.
19. Berikut yang termasuk kedalam contoh keragaman suku adalsh
& Andi suka bermain badminton dan Yanto suka bermain sepak bola.
b. Sinta memiliki rambut berwama hitam dan Elisabet memiliki rabut berwama
kecoklatan.
)( Ayah Andi berasal Jawa dan Ayah Yanto berasal dari Madura.
d. Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gereja.
20. Berikut ini pasangan jenic keberagaman yang benar Kecuali

Jenis Keragaman Keragaman
a Suku Jawa, sunda, batak, betawi, dan bali
b, Sifat Hemat, boros, rajin, pintar, dan malas
c. Agama [slam, hindu, budha, knten, dan konghucu
}S\ Budaya Memancing, bersepedah, berenang, berkebun,
dan memasak
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C. Ayah Andi berasal Jawa dan Ayah Yanto berasal dari Madura.
d. Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gercja.
18. Berikut yang termasuk kedalam contoh keragaman agama antar teman adalah
a. Andi suka bermain badminton dan Yanto suka bermain sepak bola.
b. Sinta memiliki rambut berwarna hitam dan Elisabet memiliki rabut berwama
kecoklatan,
¢. Ayah Andi berasal Jawa dan Aysh Yanto bernsal dad Madura.
W Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gereja.
19, Berikut yang termasuk kedalam contoh keraguman suku adalah
a. Andi suka bermain badminton dan Yanto suka bermain sepak bola.
b. Sinta memiliki rambut herwama hitam dan Elisabet memiliki rabut berwama
kecoklatan.
“wAyah Andi berasal Jawa dan Ayah Yanto berasal dani Madura.
d. Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gereja.
20. Berikut ini pasangan jenis keberagaman yang benar Kecuali

Jenis Keragaman Keragaman
a. Suku Jawa, sunda, batak, betawi, dan bali
b. Sifat Hemat, boros, rajin, pintar, dan malas
¢ Agama Islam, hindu, budha, kriten, dan konghucu
"o Budaya Memancing, bersepedah, berenang, berkebun,
dan memasak
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SOAL TES HASIL BELAJAR
Nama > TR I B0 5 Lo s {:“ p
No. Absen ‘8 .......................................
Kcla, 'ml& ...................... SRR RRAR A

A. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar!

1. Tokoh Kiai Gede banyak sekali muncul dalam komik “Asal Mula Candi Pani™. Oleh
karena itu Kiai Gede dinamakan tokoh
X, Tokoh Utama c. Tokoh Antagonis
b. Tokoh Figuran d. Tokoh Tirtagonis
Tokoh Nenek Tua jarang sekali muncul dalam komik “Asal Mula Candi Pari™. Olch
karena itu Nenck tua dinamakan tokoh
a. Tokoh Utama ¢. Tokoh Antagonis
‘}7{ Tokoh Figuran d. Tokoh Tirtagonis
3, Benkut ini watak yang dimiliki olch tokoh Jaka Pandalegan dalam komik “Asal Mula
Candi Pan™ adalah
a. Bijaksana & Sombong
b. Baik Hati d. Suka Menolong
4. Kiai Gede dikenal sebagai tokoh yang bertanggung jawab, menepati janji, dan baik hati.
Berdasarkan watak yang dimilikinya Kiai Gede disebut juga dengan tokoh

1

a. Tokoh Antagonis c. Tokoh Melankolis
K. Tokoh Protagonis d. Tokoh Tirtagonis
5. Tokoh yang memiliki watak Antagonis dalam komik “Asal Mula Candi Pari” adalah
¥ Jaka Pandalegan c. Kiai Gede
b. Dewi Walangangin d, Nenek Tua

6. Pada komik “Asal Mula Candi Pani™ Kiai Gede adalah tokoh yang selalu menepati
janjinya, Beliau discbut sebagai tokoh yang selalu menepati janji karena
a. Kiai Gede mendoakan Dewi Walangangin agar scgera mendapatkan jodoh,
b. Kiai Gede memberikan benih padi kepada Jaka Pandalegan.
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°.

1.

W Kok Clock meifiaionss ke Pandalegan sebagni murid setelsh Jaka Pandulegan
menikah dengan anaknya.

4. Kini Gede menghukum Jaka Pandalegan dan Dewi Walangangin atas
kesombongannya,

Pada komik “Asal Mula Candi Pari” Jaka Pandalegan adalah tokoh yang sombong dan
kikir. In discbut scbagai tokoh yang sombong dan kikir karena
a. Jaka Pandalegan mau menikah dengan Dewi Walangangin
b. Jaka Pandalegan berlatih berbagai ilmu kepadz Kiai Gede
€. Jaka Pandalegan berjanii untuk menggunakan ifmunya untuk kebaikan
"< Jaka Pandalegan tidak mau meberikan sedikit benih padinya kepada Nenck Tua,
Pada kemik “Asal Mula Candi Puri” Kiai Gede meminta Jaks Pandalegan untuk
membagikan beaih padi yang dibenkannya kepada orang yang meminta pertolongan.
Namun saat datang Nenek Tua untuk meminta pertolongannya Jaka Pandalegan enggnn
untuk memberikan benih tersebut. Watak yang ditunjukkan oleh Jaka Pm'ldegm.pndl
cerita tersebut adalzh
a. Bijaksana ¢. Keras Kepala
M Ingkar Janji d Suka Menolong
Doni tinggal di Kecamatan Seduti, Sidoagjo, rumah Doni dekat dengan laut. Apa bidang
pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar rumah Doni?
_n Nelayan dan Budidayn Tkan
b. Petani
¢. Peternak
d. Perkebunan
Yanto tinggal di Kecamatan Tank, Sidoarjo, Disekitar rumahnya banyak sekali
ditemukan sawah yang berwama hijau. Ape bidang pekerfean yang dilakukan oleh
masyarsknt sckitar rumah Yanto?
a. Nelayan ¢ Peternak
W Petani d. Pengrajin Tas
Ibu Andi bekerja sebagai scorang pengrajin tas kulit di Kecamatan Tanggulangin,
Sidoarjo. Pekerjaan Ibu Andi Termasuk dalam kegiatan ckonomi
 Produksi ¢ Konsumsi
b. Distribusi d Eksplorasi
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2. Ayah Dimas bekerja sehagai sopir, sctiap harinrya beliau mengantarkan produk kepada
para pembeli, Pekergsan Ayah Dimas termasuk dalam kegiaan ckonomi
& Produks ¢. Konsums
hDistribasi d. Eksplorasi
13. Disekitar rumah Doni banyak terdapat tempat budidaya ikan bandeng dan udang,
kebanyakan dari tetangga Doni bekerja schagai pembudidaya ikan bandeng dan udang,
Bidang pekerjaan tersebut temmasuk kedalam kegiatan

& Distribusi ¢. Koasumsi
b. Eksplorasi i Produksi
L4, Pochatikan tabsl berikut inf!

| ’“é;hl"“i‘"‘ | Kegiatan Fkonomi : !
n. Produksi 1. Andi membeli layang-layang wotek dimainkan

o bersama feman temannya.
b, Dutrbus 2. Tbu Andi berkerja sebagal pengrajin sepatu

kulit di Kecamatan Wedoro, Sidoarjo -
¢. Konsumsi 3. Ayah Andi bertugas mengantarkan scpatu kulit
_yang: dibuat ke pembeli.

Pasangan jemis kepiatan ekonomi decgan kegintan ckonomi yang benar pada tabel di atas
a. Al, B2, danC3 c. A3, Bl danC3
(A2, B3, dsn €1 d. A2, B1, dan C3
I5. Pada komik “Asal Mula Candi Pari” Kisi Gede adalsh tokoh yang selalu menepati
Jaminya, sedangkan laka Pandalegan adalah tokoh yang mengingingkari Janji. Hal
tersebut seomasuk kedalam kermgaman
a Keragaman Budaya ¢. Keragaman Fisik
I Keragaman Sifat d. Keragaman Suku
16. Pada komik “Asal Mula Candi Pan™ 1okoh Nenek Tua memiliki rambut berwamna abu-
aba dan Jaks Pandalcgan memiliki rambat berwarna hitam. Hal tersebid termasuk
kedalam keragaman. ..
& Keragaman Budaya ¥ Kermgaman Fisik
b. Keragaman Sifat d Kerapaman Suku
17. Berikut yang termasuk kedalam contoh keragaman kegemaran antar teman adalah
5 Andi suka bermain badminton dar Yanto suka bemain sepak bola
b Sinta memiliki rambut berwaroa hitam dan Elisabet memiliki rabut boswarna
kecoklatan.



© Ayah Andi berasal Jawn dan Ayah Yaunto berasal dari Madura,
d. Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gereja.
18, Berikut yang termasuk kedalam contoh keragaman agama antar teman adalah
a. Andi suka bermain badminton dan Yanto suka bermain sepak bola.
b. Sinta memiliki rambut berwarna hitam dan Elisabet memiliki rabut berwarna
kecoklatan,
¢. Ayah Andi berasal Jawa dan Aysh Yanto berasal dari Madura,
WA pergt beribadah ke masjid dan Kristian pergi benbadah ke gereja.
19. Berikut yang termasuk kedalam contoh keragaman suku adalak
a. Andi suka bermain badminton dan Yanto suka bermain sepak bola.
b. Sinta memiliki rambut berwama hitam dan Elisabet memiliki rabut berwarna
kecoklatan.
e Ayah Andi berasal Jawa dan Ayah Yanto berasal dari Madura.
d. Andi pergi beribadah ke masjid dan Kristian pergi beribadah ke gereja.
20. Berikut ini pasangan jenis keberagaman yang benar Kecuali

Jenis Keragaman Keragaman
a. Suku Jawa, sunda, batak, betawi, dan bali
b. Sifat Hemat, boros, rajin, pintar, dan malas
c. Apgama Islam, hindu, budha, kriten, dan konghucu
~d__ Budaya Memancing, bersepedah, berenang, berkebun,
dan memasak
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C.4 Kisi-kisi Soal Penilaian Hasil Belajar
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Kompetensi Dasar Indikator Jenjang Nomor
Kemampuan Soal
Bahasa Indonesia
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada 3.9.1 Mampu menentukan peranan tokoh-tokoh yang C3 1,2, 4,
teks fiksi. terdapat pada komik cerita rakyat “Asal Mula Candi 6 dan 7
Pari”.
3.9.2 Mampu menjelaskan watak tokoh-tokoh yang C2 5dan 3
terdapat pada komik cerita rakyat “Asal Mula Candi
Pari”.
3.9.3 Mampu menyimpulkan watak tokoh-tokoh yang C4 8
terdapat pada komik cerita rakyat “Asal Mula Candi
Pari”
IPS
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan 3.3.1 Mampu menentukan bidang pekerjaan yang C3 9 dan
hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan terdapat di lingkungan sekitar Kabupaten Sidoarjo. 10
serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan 3.3.2 Mampu mengorganisasikan bidang pekerjaan C4 11-14

sekitar sampai provinsi.

berdasarkan kegiatan ekonomi Kabupaten Sidoarjo.
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Jenjang Nomor
Kompetensi Dasar Indikator
Kemampuan Soal
PPKn
3.3  Menjelaskan  manfaat  keberagaman 3.3.1 Mampu mengorganisasikan keragaman C4 15-20

karakteristik individu dalam kehidupan sehari- karakteristik individu dalam kehidupan sehari hari

hari. berdasarkan jenisnya.



67

C.5 Hasil Validasi Soal Penilaian Hasil Belajar

Instrumen Angket Validasi Soal
Kelas : IV (Empat)
Tema : Daerah Tempat Tinggalku
Subteta - Lingkungan Tempat Timggalku

Pembelajamn 33
Mutan Pembelajaran : Bahasa Indonesia, PPKn, dan IPS
Kunkulun Acnan @ Kuetkohum 2013

Penulis : Hafidz Al Ashar

Narasumber

Nama : Nmdya Nurdianasan, S Pd, M Pd.
Instans: * Ueversitas Jember

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Tbu selaku ahli maten
terhadap kelayakan soal evaluasi pembelajaran menggunakan media komik centa rakyat
stdoaryo “Asal Mula Candi Par1™

Petunyuk: Berilzh tanda ceklis (¥) pada kolom skor penilaian 1,2,3.4.5 pada setiap nomor
pernyataan sesuai kebenaran menurut pendapat Anda.

Kriteria penilaan:

Skor | = sangat kurang baik/sangat kurang sesuai
Skor 2 = kurang bailk/kurang sesna

Skeor 3 ~ cukup baik/cukup sesuai

Skor 4 = baik/sesuai

Skor 5 = sangat baik/sangat sesuat

Skor
No Pernyataan Komentar

Sozl sesuni dengan KD yang

4
harus dikuasai siswa, \/
Ist maten yang ditanyakan
2. scsnai dengan tajuan \/

penmbela anas l ] I i |
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Kejelasan mang lingkup

3. \/
pertanyaan.

Soal vang dinvatakan sesuai

4. | dengan jenis sekolah dan ,\/
tingkat kelas.

Pertanyaan butir soal "

5 menggunakan kata tanya \/

atau perintah yang menuntun
jawaban.

Rumusan butir soal tidak
6. | menimbulkan penafsiran
ganda,

Rumusan butir soal

7. | menggunakan bahasa yang
mudah dipahami.

Rumuisan butir soal

Indonesia yang baik dan
benar.

Rumusan butir soal tidak
9. | menggunakan bahasa daerah

setempat

Rumusan butir soal sudah
10 | kompleks (dari yang mudah
hingga sukar).

V/
v
menggunakan bahasa \/'
V
v/

Mbohon kepada bapak/ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran bertkut.
Saran:

..........................................................................................................
................................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------
...............................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------
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Nindya Nurdianasari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran D. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : SDN Medaeng 1 Sidoarjo

Kelas / Semester IV /2

Tema : 8. Daerah Tempat Tinggalku
Subtema : 1. Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran : 3

Alokasi waktu : 3 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

1.
2.

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan

berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi

secara lisan, tulis, dan visual.

Indikator

3.9.1 Mampu menyebutkan tokoh-tokoh yang terdapat pada komik cerita rakyat

“Asal Mula Candi Pari”
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3.9.1 Mampu menjelaskan peranan tokoh-tokoh yang terdapat pada komik cerita
rakyat “Asal Mula Candi Pari”

4.9.1 Mampu mempresentasikan hasil identifikasi peranan tokoh-tokoh pada
komik cerita rakyat “Asal Mula Candi Pari”

4.9.2 Mampu mempraktikan adegan yang menggambarkan watak tokoh-tokoh
pada komik cerita rakyat “Asal Mula Candi Pari”

IPS

Kompetensi Dasar

3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang
pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai
provinsi.

4.3 Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan
berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan

sekitar sampai provinsi.

Indikator

3.3.1 Mampu menyebutkan kegiatan ekonomi dan mata pencaharian di

lingkungan Sidoarjo.

3.3.2 Mampu menyebutkan kegiatan ekonomi dan mata pencaharian di

lingkungan pegunungan, pantai, perkotaan, dan pedesaan.

4.3.1 Mampu mempresentasikan hasil diskusi mengenai kegiatan ekonomi dan
mata pencaharian dilingkungan pegunungan, pantai, perkotaan, dan
pedesaan.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Kompetensi Dasar

1.3 Menghargai kewajiban dan hak warga masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari dalam menjalankan agama

2.3 Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai

warga masyarakat sebagai wujud cinta tanah air
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3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan

sehari-hari.

4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan

sehari-hari.

Indikator

3.3.1 Menyebutkan karakteristik fisik anggota keluarga dirumah.

3.4.1 menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik fisik anggota keluarga.

C.

1.

w o= O

Tujuan pembelajaran
Melalui kegiatan membaca dan berdiskusi, siswa dapat menyebutkan tokok-
tokoh yang terdapat pada komik cerita rakyat “Asal Mula Candi Pari” dengan

benar.

. Melalui kegiatan membaca dan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan watak

tokok-tokoh yang terdapat pada komik cerita rakyat “Asal Mula Candi Pari”

dengan benar.

. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat mempresentasikan peranan tokoh-

tokoh pada komik cerita rakyat “Asal Mula Candi Pari” dengan percaya diri.

. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat mempraktikan adegan yang

menggambarkan watak tokoh-tokoh pada komik cerita rakyat “Asal Mula
Candi Pari”

. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan kegiatan ekonomi dan

mata pencaharian di lingkungan Kabupaten Sidoarjo.

. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menunjukan hubungan keadaan

alam terhadap mata pencaharian dengan benar.

. Materi Pembelajaran

Kegiatan Ekonomi
Teks Fiksi

Keberagaman Karakteristik



E. Pendekatan dan Metode

1. Pendekatan : scientific (mengamati, menanya, menalar, dan

mengkomunikasikannya).

2. Metode : penugasan, ceramah, diskusi, tanya jawab.

3. Model : pembelajaran langsung

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media pembelajaran komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari’
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b

2. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Revisi 2017, Jakarta: kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017.

G.Langkah-langkah Kegiatan

keadaan tempat lingkungan tempat tinggal
mereka

Menanya

Guru memberikan pertanyaan mengenai

pekerjaan dari orang tua masing masing

. - g Alokasi
Kegiatan Deskripsi kegiatan Waktu
Pendahuluan | 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap
salam.
2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa.
3. Menyanyikan lagu nasional untuk
meningkatkan rasa nasionalisme. 10 menit
4. Guru menanyakan keadaan/kondisi siswa.
5. Guru melakukan presensi.
6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
siswa.
Inti Menanya
1. Guru meminta siswa memperkenalkan diri dan
menyebutkan hobi siswa
2. Guru meminta pendapat siswa ketika ada
temannya yang memiliki hobi berbeda
3. Guru menjelaskan mengenaai keragaman hobi
diantara masing masing siswa
Menalar
4. Guru meminta siswa untuk menjelaskan 80 menit
“Bagaimana keadaan tempat tinggal mereka?”
Mengamati
5. Guru memberikan pejelasan mengenai
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10.

1.
12.

13.

14.

15.

16.

siswa?

Menalar

Guru meminta siswa menjelaskan hubungan
pekerjaan orang tua mereka dengan keadaan
lingkungan Sidoarjo.

Mencoba

Guru meminta siswa untuk menyebutkan mata
pencaharian di lingkungan pantai,
pegunungan, perdesaan, dan perkotaan.
Mengkomunikasikan

Guru menyampaikan kepada siswa tentang
tempat-tempat yang ada di lingkungan
Sidoarjo, salahsatunya adalah Candi pari.
Guru membagikan komik cerita rakyat
Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” kepada
siswa

Guru menjelaskan tentang sejarah candi pari
Guru Bersama siswa membaca komik cerita
rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”
Menalar

Guru meminta siswa menyebutkan dan
menjelaskan watak tokoh yang terdapat pada
cerita

Guru meminta siswa mengelompokan peranan
tokoh tokoh yang terdapat pada komik

Guru memberi pengutan tentang watak dan
peranan tooh-tokoh yang terdapat pada komik
Guru meminta siswa mengerjakan tes hasil
belajar secara mandiri

Penutup

g

Siswa bersama guru menyimpulkan
pembelajaran.

Guru memotivasi siswa agar lebih giat belajar.
Guru meminta ketua kelas memimpin doa.
Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

15 menit

H. Penialaian

1. Prosedur : Penilaian dilakukan saat proses dan akhir pembelajaran.

2. Jenis tes  : Tes hasil belajar (20 soal pilihan ganda)

3. Penilaian
a. sikap

b. pengetahuan

: Pengamatan sikap siswa saat pembelajaran.

: tes hasil belajar
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Jember, 30 Januari 2022

Peneliti,

Hafidz Al Ashar
180210204088




Lampiran E. Hasil Validasi Media Pembelajaran

E.1 Data Hasil Validasi Produk

Nomor Skor Validator Skor Nilai Skala
Pernyataan 1 2 3 Rerata 1-100
1 4 5 4 43 86,7
2 5 5 5 5 100
3 4 5 5 4,7 93,3
4 5 5 5 5 100
5 4 4 4 4 80,0
6 4 3 4 3,7 73,3
7 4 4 4 4 80,0
8 4 4 5 4,3 86,7
9 4 4 4 4 80
10 5 5 S 5 100
11 4 4 S 4,3 86,7
12 4 5 5 4,7 93,3
13 4 5 5 4,7 93,3
14 5 5 5 5 100
15 ) 5 4 4,7 93,3
16 4 5 5 4,7 93,3
17 4 5 5 4,7 93,3
18 5 5 5 5 100
19 4 4 5 4,3 86,7
20 5 4 5 4,7 93,3
21 5 5 4 4,7 93,3
22 4 5 5 4,7 93,3
23 4 5 5 4,7 93,3
24 4 4 5 4,3 86,7
Total 103 110 113 109 2180

Nilai kelayakan desain produk

srt
Valpro = — %X 100%
smt

Valpro = —2 » 100%
— X
aipro 120 0

90,8% (Sangat Layak)

Valpro
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E.2 Hasil Validasi Ahli Media
LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS KOMIK
CERITA RAKYAT SIDOARJO “ASAL MULA CANDI PARI”
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN HASIL BELAJAR
TEMA 8 SUBTEMA 1 PEMBELAJARAN 3

PADA SISWA KELAS IV SDN MEDAENG 1 SIDOARJO

Kelas : IV (Empat)

Tema : Daerah Tempat Tinggalku

Mutan Pembelajaran : Bahasa Indonesia

Pokok Bahasan : Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi

Kompetensi Dasar  : 3.9 Mencermati kokoh-tokoh yang terdapat pada teks
fiksi

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual.

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Hafidz Al Ashar
Narasumber

Nama : Ridho Alfarisi, S.Pd., M.Si.
Instansi : Universitas Jember
Petunjuk

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
selaku ahli media terhadap kelayakan produk media pembelajaran komik
cerita rakyat sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” ditinjau dari aspek

pembelajaran.



Skor | = Sangat Kurung Sesuai

Skor 2 = Kurang Sesuai

Skor 3 = Cukup Sesuai

Skor 4 = Sesuai

Skor 3 = Sangat Sesuai
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Aspek

Pemyataan

Skala Penilaian

2|31 4]|53

Isi

i. Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar (KD)

o

Kesesuaian materi  dengan
indikator

Cakupan materi tclah memadai

Keruntutan materi pada komik

wl B w

Kesesvaian gambar dengan
penjelasan  dan  kompetensi
vang harus dicapai

Bahasa

6. Bahasa yang  digunakan
memenuhi tingkat keterbacaan

7. Kesesusian dengan kaidah
Bahasa Indonesia

8. Kalimat yang digunakan mudah
dipahami dan dimengerti

9. Sifat komunikatif Bahasa yang
digunakan

10. Tingkat Bahasa sesuai dengan
kognitif siswa

Tampilan/Format

Penyajian

11. Desain sampul komik menarik

12. Hustras! disajikan secara jelas

N

13. lustrasi menarik

14. Pemilihan  ilustrasi  sesuai

dengan materi

oy

15. Pemilihan karakter sesuai untuk
mendukung materi

K

16. Karakter konsisten

17. Latar belakang konsisten

<

18. Proporsi warna sesuai
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19, Tata letak teks dun gambar .
seimbang

20. Pemiliban jenis huruf sesuai

21, PPemilihan ukuran hurul sesuai 7

22, Memiliki daya tarik \/

Tampilan

menyeluruh

23. Kemenarikan media \/

24. Kemudahan dalam membaca

Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai)

Mexdia pembelajuran ini:

Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2.3 _Dapat digunakan dengan revisi

3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/lbu untuk menuliskan butie-butir revisi pada komom saran

z
X
berikut,
Saran;

.
............................ ...'l.l‘ll0‘O“CO.'Q'I.'l.ll...ll..l.l‘."0.0.".'.."'.lIl'l..l...llll
............................................................................. R R N IR R ]
---------------------------------------------------------------------------------------------------
llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll .....0"'.'.IOIOI.ld..lt.‘.l.lo'tv'!i.l!
R A I T I I LY Shhavnmann b A A L L AR L LRSI

Jiehie 05 Kb an 8920

---------------- LR AL LR R S T LI R Y

Validator,

(..@.\,nm...mwzm.ca -

MON DD 0q 1940
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E.3 Hasil Validasi Ahli Materi
LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS KOMIK
CERITA RAKYAT SIDOARJO “ASAL MULA CANDI PARI”
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
TEMA 8 SUBTEMA 1 PEMBELAJARAN 3
PADA SISWA KELAS IV SDN MEDAENG 1 SIDOARJO

Kelas : IV (Empat)
Tema : Daerah Tempat Tinggalku
Mutan Pembelajaran : Bahasa Indonesia
Pokok Bahasan : Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi
Kompetensi Dasar  : 3.9 Mencermati kokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual.

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Hafidz Al Ashar

Narasumber

Nama : Nindya Nurdianasari, S.Pd., M.Pd.
Instansi : Universitas Jember

Petunjuk

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
selaku ahli materi terhadap kelayakan produk media pembelajaran komik
cerita rakyat sidoarjo “Asal Mula Candi Pari” ditinjau dari aspek
pembelajaran.

2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu
sebagai ahli materi akan sangat membantu dan bermanfaat untuk peningkatan

kualitas media ini.



Skor 1 = Sangat Kurang Sesuai
Skor 2 = Kurang Sesuai
Skor 3 = Cukup Sesuai

Skor 4 = Sesuat

Skor 5 = Sangat Sesuai

Aspek

Pernyataan

Skala Penilaian

[51

1. Kesesualan materi dengan
kompetensi dasar (KD)

2. Kesesuaian materi  dengan
indikator

3. Cakupan maten telah memadai

4. Kenmtutan materi pada komik

RARRE

5. Kesesuaian gambar dengan

penjelasan  dan  kompetensi
yang harus dicapai

Bahasa

6. Bahasa  vyang  digunakan
memenuhi tingkat keterbacaan

7. Kesesnaian dengan kaidah
Bahasa Indoness

8. Kalimat yang digunakan mudah
dipahami dan dimengerni

9. Sifat kommmikatf Bahasa vang
digunakan

10. Tingkat Bahasa sesuai dengan
kKognitif siswa

Tampilan/Format
Penyajian

11. Desain samwpul komik menarik

A INKL

12. Tlustrast disajikan secara jelas

13. Ilustrasi menarik

14. Pemilihan  ilustrasi  sesual
dengan maten

15. Pemilihan karakter sesuai untuk
mendukung materi

16. Karakter konsisten

17, Latar belakang konsisten

18. Proporsi warma sesuat

NN NKNA S

81
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19. Tata letak teks dan gambar
seimbang
20, Pemilihan jenis huruf sesuai v

21. Pemilihan ukuran huruf sesuai
22. Memuliki daya tank

Tampilan 23. Kemenarikan media
menyeluruh | 24, Kemudaban dalam membaca v

i

Kesimpulan penilaian secara nmum (lingkarn salah satu yang sesuai)
Media pembelajaran ini:
1. Behun dapat digunakan dan masih memerlukan konsultas:
Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan butir-butir revisi pada komom saran
berikut.
Saran:

1. Gunakan ianda baca.pada setiap akhic.kaimat!.....................cooooiiis
2. Perhatikan penggunaan dan penulisan huruf kapital serta tanda baca

s sebmi ommengga' ka“mat! ----------------------------------------------------------
3. Gunakan kata ganti orang kedua tunggal sebagai penyebutan subyek!
4, Tdliskan sumber bacaannya!

5: Saran perbaikamn lainnya dapat dilihat pada-komik hasil valdasp: -




E.4 Hasil Validasi Ahli Praktisi

Kelas

Tema

Mutan Pembelajaran

Pokok Bahasan

Kompetensi Dasar

Kurikulum Acuan

Penulis

Narasumber

Nama

Instansi

Petunjuk

LEMBAR VALIDASI
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS KOMIK
CERITA RAKYAT SIDOARJO “ASAL MULA CANDI PARI”
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN HASIL BELAJAR
TEMA 8 SUBTEMA 1 PEMBELAJARAN 3
PADA SISWA KELAS IV SDN MEDAENG 1 SIDOARJO

: IV (Empat)
: Daerah Tempat Tinggalku
: Bahasa Indonesia

: Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada cerita fiksi
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: 3.9 Mencermati kokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang

terdapat pada teks fiksi secara lisan, tulis, dan visual.

: Kurikulum 2013
: Hafidz Al Ashar

: Anis Zulfa, S.Pd,

: Universitas Jember

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu

selaku ahli praktisi terhadap kelayakan produk media pembelajaran komik

cerita rakyat sidoarjo

pembelajaran.

“Asal Mula Candi

Pari” ditinjau dari aspek

2. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu

sebagai ahli praktisi

peningkatan kualitas media ini.

akan sangat membantu dan bermanfaat untuk



Shor | = Sungat Kurang Sesuni

Skor 2 = Kumng Sesuai

Skor 3~ Cukup Sesuni

Shot 4~ Sesuai

Skor 5~ Sangat Sesuai
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Aspek

Pernyataan

Skala Penilaian

2

3

4

Is1

. Kesesuaian materi  dengan
kompetensi dasar (KD)

4

2. Kesesusian materi  dengan
mdikator

3. Cakupan maten telah memadai

4. Keruntutan materi pada komik

5. Kesesuaian gambar dengan
penjelasan  dan  kompetensi
yang harus dicapai

Bahasa

6. Bahasa yang  digunakan
memenuhi tingkat keterbacaan

7. Kescsuaian dengan  kaidah
Bahasa Indonesia

8. Kalimat yang digunakan mudah

|.__dipahami dan dimengerti

9. Sifat komunikatif Bahasa yang
digunakan

10, Tingkat Bahasa sesuai dengan
kognitif siswa

Tampilan/Format

Penyajian

11. Desain sampul komik menank

12. ustrasi disajikan secara jelas

13, Nustrasi menank

14, Pemilihan  ilustrasi  sesum
dengan materi

< |[ISIS]S] <

15. Pemilihan karakter sesuai untuk
mendukung materi

16. Karakter konsisten

17. Latar belakang konsisten

r

|18, Proporsi warna sesuai
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19 Towm letnk tcks dan pambar
[ seimbing
20 Pemidiban jenis huruf sesum "

21, Pemihihan ukuran huruf sesus v
22, Memihk daya tank v
Tampilan 23, Kemenarikan media Vv

menyelurub |24, Kemudahan dalsm membaca

<

Kesimpulan penilaian secara umum (lingkari salah satu yang sesuai)
Media pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi
@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi
Mohon kepada Bapak/lbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada komom saran
berikut.

Saran:

1.4 Bebera va. falimay., yang [Qurang efehf.
ndtlom. . "m&njj/(f
2. Nemk e )‘d’f‘ri’vidgjﬂnf/@’ao
....... \y“‘ﬂy/f-'évlécfaf

\.f/.‘.!’?ﬂ([.é, AL rwant 20as

Validator,

(0L Felh 5.5



Lampiran F. Analisis Hasil Belajar Siswa

36

No Nama Nilai Keterangan
1 Aditiyah Farid Firdaus 75 Tuntas
2 Aldo Duta Firmansyah 70 Tidak Tuntas
3 Annura Syahira Annayya 90 Tuntas
4 Balqis Sheyla Oktaviani 90 Tuntas
5  Bima Aditya Putra 85 Tuntas
6  Daffa Irsyad Hanafi 95 Tuntas
7  Dastan Jibril Al Abror 80 Tuntas
8  Fais Ahmad Imammuddin Attijani 85 Tuntas
9  Khurin Azka Kohonita 95 Tuntas
10 Kurnia Eliza Putri 80 Tuntas
11 Marcell Yosia Subarjo 95 Tuntas
12 Muchammad Dwi Afandi 75 Tuntas
13 Muhammad Irham Zulfa 75 Tuntas
14  Nadya Salsabilla Putri 90 Tuntas
15 Nilam Wahyu Febriani 95 Tuntas
16  Parizia Faadillah Signi 90 Tuntas
17  Resti Ayu Lestari 70 Tidak Tuntas
18  Sofi Via Verera 100 Tuntas
19  Sufyan As Tsauri 95 Tuntas
20  Yusuf Al Dhama Rohmatulloh 85 Tuntas
21 Zahra Amelia 75 Tuntas
Pst = St %X 100%
Js
N L\ x 100%
21

= 0,9047 X 100%
= 90,47%
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Siswa dinyatakan tuntas dalam menyelesaikan test hasil belajar jika nilai
yang didapatkan lebih besar dari 70. Berdasarkan hasil test hasil belajar terhadap
siswa kelas IVA SDN Medaeng 1 Sidoarjo tahun ajaran 2021/2022 diketahui
banyak siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 70 dengan keterangan tuntas
adalah 19 siswa, sedangkan siswa yang mendapat nilai kurang dari 70 dengan
keterangan tidak tuntas sebanyak 2 siswa. Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa 90,47% siswa dinyatakan tuntas dan 9,53% siswa dinyatakan
tidak tuntas, sehingga dapat diketahui katergori keefektifan media menurut tabel

kriteria keefektifan hasil belajar adalah “SANGAT EFEKTIF”



Lampiran G Nilai Tema 8 Siswa Kelas IV SDN Medaeng 1

No Nama Nilai
1 Aditiyah Farid Firdaus 62
2 Aldo Duta Firmansyah 70
3 Annura Syahira Annayya 78
4 Balgis Sheyla Oktaviani 90
5  Bima Aditya Putra 74
6  Daffa Irsyad Hanafi 88
7  Dastan Jibril Al Abror 62
8  Fais Ahmad Imammuddin Attijani 76
9  Khurin Azka Kohonita 88
10  Kurnia Eliza Putri 72
11 Marcell Yosia Subarjo 86
12 Muchammad Dwi Afandi 68
13 Muhammad Irham Zulfa 64
14  Nadya Salsabilla Putri 66
15 Nilam Wahyu Febriani 90
16  Parizia Faadillah Signi 72
17  Resti Ayu Lestari 80
18  Sofi Via Verera 88
19  Sufyan As Tsauri 92
20 Yusuf Al Dhama Rohmatulloh 76

\S]
—

Zahra Amelia 78




Lampiran H. Analisis Skor Respon Siswa

No Nama Skor Dicapai
1 Aditiyah Farid Firdaus 10
2 Aldo Duta Firmansyah 10
3 Annura Syahira Annayya 10
4  Balqis Sheyla Oktaviani 10
5 Bima Aditya Putra 10
6  Daffa Irsyad Hanafi 10
7  Dastan Jibril Al Abror 10
8  Fais Ahmad Imammuddin Attijani 10
9  Khurin Azka Kohonita 10
10 Kurnia Eliza Putri 10
11 Marcell Yosia Subarjo 10
12 Muchammad Dwi Afandi 10
13 Muhammad Irham Zulfa 10
14 Nadya Salsabilla Putri 10
15 Nilam Wahyu Febriani 10
16  Parizia Faadillah Signi 10
17  Resti Ayu Lestari 10
18 Sofi Via Verera 10
19  Sufyan As Tsauri 10
20  Yusuf Al Dhama Rohmatulloh 10
21 Zahra Amelia 10

Jumlah Skor Tercapai 210

St
Sas= — x100%

Ssmt

210
= —— X 100%

210

= 100%

39
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Media belajar dinyatakan mendapatkan respon positif dari siswa jika skor
respon siswa lebih besar dari 70. Berdasarkan skor hasil respon siswa kelas IVA
SDN Medaeng 1 Sidoarjo tahun ajaran 2021/2022 yang telah mengikuti
pembelajaran dengan media yang dikembangkan diketahui rata-rata skor angket
siswa sebesar 100%, Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media komik cerita rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”
mendapatkan respon positif dari siswa dengan kategori keefektifan menurut tabel

kriteria skor respon siswa adalah “SANGAT EFEKTIF”
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Lampiran L. Surat Ijin Penelitian
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Lampiran J Surat Bukti Penelitian
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Lampiran K Cerita Asal Mula Candi Pari

Dahulu kala, seorang lelaki tua tinggal di Gunung Penanggungan.
Namanya adalah Kiai Gede Penanggungan. Dia dikenal sebagai orang yang sakti
dan memiliki kekuatan gaib. Kiai Gede Penanggungan juga memiliki seorang
putri yang cantik. Namanya adalah Dewi Walangangin. Meski sangat cantik, dia
belum menikah. Itu sebabnya Kiai Gede Penanggungan berdoa siang dan malam
untuk putrinya. Akhirnya, Tuhan menjawab doanya. Seorang pria muda tampan
datang ke tempatnya. “Namaku Jaka Pandelegan. Aku datang ke sini karena aku
ingin menjadi muridmu. Aku ingin belajar banyak hal darimu,” kata pemuda itu.
“Aku akan mengangkatmu sebagai muridku tetapi kamu harus menikahi putriku.
Setuju?” jawab Kiai Gede. Jaka menghela nafas panjang. Lalu dia berkata, “Ya,
saya setuju. Saya akan menikahi putri Anda. ”Baik Dewi Walangangin dan Jaka
Pandelegan menjalani pernikahan yang bahagia. Terutama Jaka, dia bahkan lebih
bahagia. Kiai Gede Penanggungan mengajarinya banyak hal. Setelah beberapa
tahun tinggal bersama Kiai Gede Penanggungan, kini saatnya pasangan
meninggalkan Gunung Penanggungan dan menemukan kehidupan baru sebagai
suami-istri. “Aku tahu kalian tidak bisa tinggal bersamaku selama-lamanya.
Sebelum kalian pergi, ambil benih padi (pari) ini. Setiap kali orang meminta
kepada Anda, berikan beberapa. Jangan sombong jika kami sudah menjadi orang
kamu kaya.” Pesan Kiai Gede kepada Anak dan Menantunya. Jaka Pandelegan
dan Dewi Walangangin pun berjanji akan mentaati pesan dari ayah mereka.
Setelah itu, pasangan itu meninggalkannya dan membawa biji pari. (Pari berarti
beras). Kemudian, di tempat baru, mereka menanam benih. Segera, tumbuh
banyak pohon padi yang mengasilkan beras yang sangat banyak. Sekarang
pasangan itu menjadi sangat kaya. Tetangga miskin datang kepada pasangan itu
untuk meminta benih pari. “Tidak boleh! Jika kamu ingin makan, kamu harus
bekerja keras seperti saya! “Kata Jaka Pandelegan. Lama kelamaan Kiai Gede
Penanggungan mendengar kelakuan buruk anak dan menantunya. Jadi, ia
memutuskan untuk mengunjunginya. Ia ingin mengingatkannya tentang janjinya.

Kiai Gede Penanggungan segera memanggil nama mereka ketika dia tiba di
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sawah. “Jaka Pandelegan, kemarilah! Saya ingin berbicara dengan kamu. “Tapi
Jaka mengabaikannya. Dia terus melakukan aktivitasnya. “Putriku, Dewi. Ini aku,
ayahmu.” Tapi Dewi juga mengabaikannya. Kiai Gede Penanggungan benar-
benar marah. Dia kemudian berkata, “Kalian berdua seperti Candi. Kalian tidak
bisa mendengarkan saya.” Tepat setelah dia mengucapkan kata-kata itu, sesuatu
yang luar biasa terjadi. Perlahan, Jaka dan Dewi berubah menjadi Candi. Karena
candi berdiri di antara padi (pari), orang kemudian menamainya sebagai Candi

Pari (Padi).



Lampiran L Dokumentasi

I.1 Dokumentasi wawancara awal sebelum penelitian
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1.3 Siswa mengerjakan soal test hasil belajar
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I.5 Mendampingi siswa mengerjakan test hasil belajar
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Lampiran M. Biodata Mahasiswa

A.

Identitas Diri

Nama

NIM

Jenis Kelamin
Tempat Tanggal
Lahir

Alamat Asal

Agama
Program Studi
Jurusan
Fakultas
Universitas

B. Riwayat Pendidikan

Hafidz Al Ashar
180210204088

Laki-Laki

Sidoarjo, 16 November 2000

Jalan P Diponegoro RT 08 RW 03 Desa
Medaeng, Kecamatan Waru, Kabupaten
Sidoarjo

Islam

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Ilmu Pendidikan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember

No. Tahun Lulus Instansi Pendidikan Tempat
1. 2006 TK Darul Ulum Sidoarjo
2. 2012 SDN Medaeng 1 Sidoarjo
3. 2015 SMPN 3 Waru Sidoarjo
4. 2018 SMKN 2 Buduran Sidoarjo




Lampiran N. Komik Cerita Rakyat Sidoarjo “Asal Mula Candi Pari”

ASAL MULA
CANDI PARI

Kompetnsu Dasar .
rmi‘r%x'e ‘
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yang terdapat pada teks fiksid
4.9 Menyampaikan hasil
identifikasi tohoh-tokoh yang ,J
terdapat pada telss Fiksi
secara lisan, tulis, dan visual
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{ Condi Pari merupakan candi peninggalan
-~ kerajoon Majapahit yong teretcl di Desa
Condipari, Kecamaten Pororng, Habupaten
Sidoario. Candi ini dibongun tohun 1571 Mosehi. §f°
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{ Tahukah Ramu cerita rakyat tentang asal

- mula terbentuknya Candi Pari?, Untuk
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*Asal Mula Candi Pari® berkut ird.
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R Setelah dapat menyebuthan tokoh-tokoh
- beserta peranannyaq, sekarang cobalah untul A
memproktithan adegan pada komil yang
menggembarkan peranan tokoh terabut!

Selomae, kint Ramusudah mampa untuk
mencermat! tokoh-tokoh yang terdapat
datam Romib cerita rakyat Sidoarjo
“Asal Mula Candt Pan”,
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